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ABSTRAK

lis Maftuchatus S (B93214103). Teknik Modelling Dalam Meningkatkan
Pembelajaran Bina Diri Pada Seorang Anak Tunagrahita Dwon Syndrom Di SLB-
AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo.

Alasan peneliti memilih judul diatas adalah, karena melihat adanya pengaruh dari
teknik modelling yang merupakan bagian dari terapi behavior untuk dapat
merubah tingkah laku yang berlebih menjadi tingkah laku baru dengan melalui
live model (model langsung). Hal ini didasari live model dapat memberi pengaruh
yang sangat cepat untuk diingat apalagi bagi anak yang mempunyai
keterbelakangan mental seperti konseli yang saya temukan.

Fokus Penelitian adalah (1) Bagaimana proses konseling dengan teknik modelling
dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita down
syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo ? (2) Bagaimana hasil
akhir proses konseling dengan teknik modelling dalam meningkatkan
pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita down syndrom di SLB-AC
Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo ?

Untuk membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan analisa deskriptif komperatif. Dalam menganalisa
masalah penurunan tingkat pembelajaran bina diri konseli. Data yang digunakan
berupa hasil observasi yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisa data.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kendala yang menyebabkan penurunan
tingkat bina diri pada konseli adalah adanya pengaruh lingkungan sekolah yang
berbeda dari lingkungan yang sebelumnya konseli berada, dan tidak teganya ibu
konseli kepada konseli sehingga selalu memanja konseli dalam setiap kebutuhan
bina diri konseli. Dalam penelitian ini, proses konseling yang terjadi
menggunakan teknik modelling, dengan adanya pendekatan ini konseli diharapkan
dapat mengubah perilakunya yang terjadi pada saat mengalami penurunan bina
diri. Adapun langkah-langkahnya yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment/terapi. Melalui teknik modelling ini konseli dapat mengadaptasi
perilaku dari model. Hasil akhir dari proses konseling dalam peningkatan bina diri
ini dapat dikatakan cukup berhasil yang mana hasil tersebut dapat dilihat dari
adanya perubahan pada sikap dan perilaku konseli yang sebelumya sering
bergantung pada orang lain, sekarang dapat mengontrol dirinya sendiri meskKi
terkadang masih harus selalu diawasi dan selalu dibimbing.

Kata kunci : Teknik Modelling, Pembelajaran Bina Diri, Tunagrahita, Down
Syndrom
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak anak di dunia ini yang terlahir dengan keadaan normal
sehingga orang tua relatif mudah dalam mengasuh dan mendidik anak. Akan
tetapi pada kenyataannya tidak semua anak dapat dilahirkan dalam keadaan
normal. Ada beberapa diantaranya yang memiliki keterbatasan baik secara
fisik maupun psikis, yang telah dialami sejak awal masa perkembangan
sehingga anak tersebut membutuhkan perhatian secara khusus. Anak seperti
ini dianggap oleh masyarakat sebagai anak yang tidak normal. Perkembangan
anak ini tidak sama dengan perkembangan anak sebayanya baik secara fisik
maupun secara mental, atau bahkan keduanya.?

Keterbelakangan mental adalah salah satu bentuk gangguan yang
dapat ditemui di berbagai tempat, dengan karakteristik penderitanya yang
memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, dan mengalami kesulitan
dalam beradaptasi maupun melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan.
Penderita keterbelakangan mental memiliki fungsi intelektual umum yang
secara signifikan berada di bawah rata-rata, dan lebih lanjut kondisi tersebut
akan berkaitan serta memberikan pengaruh terhadap terjadinya gangguan

perilaku selama periode perkembangan.

2 Rizgiyatus Shohibah, Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Menggunakan Media
Komunikasi Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) Bagi Penyandang Tunarungu, (Skripsi,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel, 2015),
hal. 1.



Anak yang memiliki tingkah laku berbeda dari norma-norma yang ada
didalam masyarakat disebut abnormal. Norma antara masyarakat satu dengan
masyarakat yang lain bisa berbeda, karena yang demikian ini dapat pula
terjadi norma dalam suatu masyarakat adalah normal, tetapi dalam
masyarakat yang lain dianggap abnormal.® Terlepas dari bagaimanapun
kondisi yang dialami, pada dasarnya setiap manusia memiliki hak yang sama
untuk memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya. Setiap orang berhak untuk
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang kondusif dan suportif,
termasuk bagi mereka yang mengalami keterbelakangan mental.

Anak maupun remaja yang mengalami retardasi mental tetap memiliki
kemampuan lain yang masih dapat dikembangkan dan dioptimalkan untuk
dapat membantunya beraktivitas seperti anak normal, dan memberikan peran
tertentu di masyarakat meskipun terbatas. Individu yang mengalami
keterbelakangan mental masih dapat mempelajari berbagai keterampilan
hidup apabila orang-orang disekitarnya memberikan kesempatan dan
dukungan yang dibutuhkan.

Ketidaksempurnaan bukan menjadi penghalang bagi mereka yang
mempunyai kekurangan untuk mencapai kesuksesan. Meskipun banyak
penghalang yang merintangi, namun dengan usaha, doa dan bantuan dari
orang yang terkasih mereka akan mampu sejajar dengan orang-orang normal.

Keluarga merupakan lingkungan terdekat dan utama bagi semua anak,

terutama bagi anak yang mempunyai keterbelakangan mental akan sangat

¥ M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: BPFE, 1990), hal. 251.



tergantung pada peran serta dukungan penuh dari keluarga. Sebab pada
dasarnya keberhasilan program tersebut bukan hanya merupakan tanggung
jawab dari lembaga pendidikan saja melainkan juga dari dukungan keluarga.
Di samping itu, dukungan dan penerimaan diri setiap anggota keluarga akan
memberikan “energi” dan kepercayaan dalam diri anak maupun remaja yang
mempunyai keterbelakangan mental untuk lebih berusaha meningkatkan
setiap kemampuan yang dimiliki, sehingga dalam hal ini akan membantunya
untuk dapat hidup mandiri, lepas dari ketergantungan pada bantuan orang
lain.

Proses pembelajaran untuk anak tunagrahita harus dilakukan secara
intensif karena mereka sangat memerlukan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan mereka. Dalam melatih kemandirian mereka terdapat pelatihan
khusus yaitu bina diri, disini anak-anak tunagrahita mendapat semacam
bimbingan yang tujuan utamanya adalah untuk mengurangi ketergantungan
terhadap orang lain dan supaya kelak bisa menjadi individu yang dapat
mandiri.

Kata “bina diri” diserap dari bahasa inggris “self-help” atau “self-
care”, yang dimaksudkan sebagai keterampilan awal yang diajarkan orang tua
kepada kehidupan anak sendini mungkin sebagaimana anak normal lainnya
sebagai usaha awal memandirikan mereka. Keterampilan ini termasuk makan,

mobilitas, perilaku toileting dan membasuh atau mencuci, serta berpakaian.’

* Sirly Noviyanti, Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Bina Diri Anak Tunagrahita,
(Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Psikologi UIN Sunan Ampel, 2011), hal. 2-4.



Dengan pendidikan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari anak
tunagrahita dibina dan digembleng menjadi manusia yang dapat berdiri
sendiri dan dapat berpartisipasi dalam lingkungannya. Arah dari kegiatan ini
adalah melatih dan mempersiapkan anak dalam suatu kecekatan bekerja yang
sangat berguna baginya. Kecekatan yang diperoleh dari hasil latihan tersebut
dapat dipergunakan kemudian dalam menghadapi suatu pekerjaan sebagai
salah satu aspek yang diharapkan dapat menunjang kehidupan sosial yang
lebih runtut. Jadi pendidikan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari atau
bina diri merupakan suatu upaya sadar melalui tahap-tahap persiapan,
pembinaan, penyempurnaan, penyaluran kepada sesuatu yang bermanfaat
kelak dalam kehidupan yang praktis.

Berbeda dengan fenomena yang saya temukan di SLB-AC Dharma
Wanita Kecamatan Sidoarjo terdapat seorang siswa kelas 2D bernama Via
(nama samaran) yang mengalami keterbelakangan mental tunagrahita down
syndorm yang sudah dialami sejak lahir. Tunagrahita adalah suatu hambatan
perkembangan serta mempunyai kecerdasan yang jauh dibawah rata-rata.
Seperti yang dialami oleh Via, dia mempunyai IQ yang jauh dibawah rata-
rata yaitu 55 sehingga dapat di kategorikan tingkat sedang dan dia juga
mengalami penurunan kemandirian yang sangat drastis setelah masuk di
sekolah SLB dia selalu saja minta tolong kepada orang lain untuk
membantunya dalam hal mengurus dirinya sendiri, padahal hal tersebut
sangat mudah dilakukan sendiri. Seperti halnya dalam masalah berpakaian,

dia tidak bisa melakukan sendiri dan harus selalu dibantu oleh ibunya.



Apalagi dalam hal makan dia selalu meminta disuapin oleh ibunya tidak mau
makan sendiri, padahal dalam hal makan sangat mudah dilakukan.
Dikarenakan Via cenderung lambat dalam hal melakukan aktivitas untuk
mengurus dirinya sendiri.

Dari perilaku yang dimiliki oleh siswa tersebut. Penulis akan
memberikan sebuah treatment untuk meningkatkan perilaku bina diri yang
dialami oleh siswa penyandang tunagrahita dengan menggunakan teknik
Modelling. Teknik modelling adalah suatu bagian dari teknik-teknik yang ada
pada terapi Behavior. Terapi behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang
tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah tingkah laku itu tertib dan bahwa
eksperimen yang dikendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap
membatasi metode-metode dan prosedur-prosedur pada data yang diamati.’
Para Behavioris radikal memandang bahwa tingkah laku manusia bukan
didasari oleh pilihan dan kebebasan, melainkan dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi objektif di dunia pada masa lampau dan hari ini. Jadi, lingkungan
menampati posisi penting dalam pembentukan tingkah laku manusia. Aspek
penting dari terapi behavioristik adalah bahwa perilaku dapat didefinisikan
secara optimal, diamati, dan diukur.® Para behavioris berpandangan bahwa
gangguan tingkah laku merupakan akibat dari proses belajar yang salah.

Maka, untuk memperbaikinya diperlukan perubahan lingkungan menjadi

5 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), hal. 198.

® Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2011), hal. 167.



lebih positif dengan harapan tingkah laku yang dimunculkan bersifat positif
pula.

Peneliti memainkan peran aktif dan direktif dalam memberikan
treatment, yakni peneliti menerapkan pengetahuan ilmiah pada pencarian
pemecahan masalah-masalah manusia dan para kliennya. Terapis Behavior
secara khas berfungsi sebagai guru, pengarah, dan ahli dalam mendiagnosis
tingkah laku maladaptif dan dalam menentukan prosedur-prosedur
penyembuhan yang diharapkan, mengarah pada tingkah laku yang baru. Lalu
teknik Modelling adalah belajar memberikan reaksi dengan jalan mengamati
orang lain yang tengah mereaksi, imitasi, menirukan atau peniruan.” Dengan
cara belajar melalui proses pengamatan, peniruan, dan percontohan serta
pembentukan tingkah laku baru, memperkuat perilaku yang sudah dibentuk.
Dalam hal ini konselor menunjukkan kepada konseli tentang perilaku model
yang hendak dicontoh sehingga diharapkan dapat meningkatkan kembali
pembelajaran bina yang dialami konseli sehingga menjadi perilaku yang lebih
positif bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini peneliti akan mengambil judul
“Teknik modelling dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada
seorang anak tunagrahita down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita

Kecamatan Sidoarjo”.

" C.P Chaplin Penerjemah Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), hal. 306.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka

Perumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini

adalah :

1.

Bagaimana proses terapi dengan menggunakan teknik modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita
down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo ?

Bagaimana hasil akhir terapi dengan menggunakan teknik modelling
dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak
tunagrahita down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan

Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mendeskripsikan proses konseling dengan menggunakan teknik
modelling dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak
tunagrahita down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan
Sidoarjo.

Mengetahui hasil akhir dari proses konseling dengan menggunakan
teknik modelling dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada
seorang anak tunagrahita down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita

Kecamatan Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca
maupun bagi peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Memberikan tambahan ilmu serta pengetahuan dalam bentuk bidang
pendidikan dasar yang lebih utama fokusnya yaitu mengenai
pembelajaran bina diri pada seorang anak tungrahita down syndrom.
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan Prodi
Bimbingan Konseling Islam mengenai Teknik Modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita
down syndrom.
2. Secara Praktis
a. Sebagai bentuk pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus yang
mempunyai permasalahan mengenai pembinaan diri.
b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas
penelitian selanjutnya.
E. Definisi Konsep
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan, maka disini penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai
dengan judul yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk

menghindari dari salah penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.



Teknik Percontohan atau Modelling

Teknik modelling merupakan salah satu teknik dalam terapi
behavior yang menekankan pada prosedur belajar. Pada prinsipnya terapi
behavioral itu sendiri bertujuan untuk memperoleh perilaku baru,
mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat.®

Dalam terapi tingkah laku atau behavior, terdapat beberapa teknik
yang bisa diterapkan pada terapi dan konseling individual maupun
kelompok. Salah satu dari tekniknya adalah teknik modelling atau
percontohan.

Dalam percontohan, individu mengamati seorang model dan
kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model. Bandura
(1969) menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui
pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan
mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya. Jadi,
kecakapan-kecapakan sosial tertentu bisa diperoleh dengan cara
mengamati dan mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Juga
reaksi-reaksi emosional yang terganggu yang dimiliki oleh seseorang
bisa dihapus dengan cara orang itu mengamati orang lain yang mendekati
objek-objek atau situasi-situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat-
akibat yang menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya.

Pengendalian diri pun bisa dipelajari melalui pengamatan atas model

® Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hal. 220.
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yang dikenai hukuman. Status dan kehormatan model amat berarti dan
orang-orang pada umumnya dipengaruhi oleh tingkah laku model-model
yaang menempati status yang tinggi dan terhormat di mata mereka
sebagai pengamat.’

Penelitian disini juga menggunakan terapi behavior karena
bertujuan untuk dapat mengubah perilaku yang salah terhadap konseli,
dan mengapa menggunakan teknik modelling karena disini konseli juga
membutuhkan orang lain untuk dapat membina dirinya sendiri, sehingga
konseli bisa belajar membina dirinya dari model tersebut untuk
mengubah kebiasaannya yang suka menggantungkan orang lain dalam
kesehariannya sehingga diharapkan bisa menjadi lebih positif.

2. Tunagrahita

Tungrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak
yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata.
Keterbelakangan mental menunjukkan fungsi intelektual dibawah rata-
rata, maka secara jelas dengan disertai ketidakmampuan dalam
menyesuaikan perilaku dan terjadi pada masa perkembangan.’® Anak
tunagrahita cenderung berteman dengan yang lebih muda usianya,

ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, mereka tidak mampu

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), hal. 221.

19 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung, Refika Aditama, 2006), hal.
104.
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memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus
selalu dibimbing dan diawasi.™

Secara sosial anak tunagrahita dipandang sebagai bentuk adanya
masalah sosial karena keterbatasan dan kelainan mereka yang dapat
menghambat partisipasi didalam masyarakat secara penuh bahkan
menjadi beban bagi masyarakat terutama didalam keluarga.

3. Pembelajaran Bina Diri Pada Anak Tunagrahita

Pendidikan bina diri merupakan salah satu program khusus yang
diberikan pada anak tunagrahita. Pengertian bina diri atau kemampuan
merawat diri menurut Sri Sarwasih, mengemukakan bina diri memiliki
berbagai istilah yaitu mengurus diri sendiri, bantu diri, keterampilan
hidup sehari-hari, kegiatan sehari-hari, self care, self help, self
realization, activity of daily living. Istilah tersebut memberikan
pengertian yang sama yaitu dalam usaha memberikan pendidikan bagi
anak tunagrahita agar dapat mandiri terutama dalam kehidupannya
sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Sehingga bina
diripun dapat diartikan sebagai cara untuk membentuk seseorang (dalam
hal ini anak tunagrahita) agar dapat melayani atau mengurus dirinya
sendiri didalam hidupnya.

Mumpuniari mengemukakan bahwa program bina diri merupakan

program Yyang dipersiapkan agar siswa hambatan mental mampu

! Riyana Dwi, Usaha Orang Tua Dalam Mendidik Kemandirian Anak Tunagrahita Di SLB
C-C1 Yakut, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2016), hal. 2.
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menolong dirinya sendiri dalam bidang yang berkaitan untuk kebutuhan

diri sendiri. Pengertian ini menegaskan bahwa bina diri sangat

dibutuhkan oleh anak tunagrahita dalam membantu kemampuan merawat

dirinya sendiri untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan

tersebut dibutuhkan pada kebutuhan yang melekat pada dirinya yang

meliputi kebersihan, makan minum, perawatan tubuh dari berpakaian.*?
4. Down Syndrom

Abnormalitas kromosom yang paling umum menyebabkan
retardasi mental adalah down syndrom yang ditandai oleh adanya
kelebihan kromosom atau kromosom ketiga dari pasangan kromosom ke-
21, sehingga menyebabkan jumlah kromosom menjadi 47, bukan 46
seperti pada individu normal. Down syndrom terjadi pada sekitar 1 dari
800 kelahiran. Kondisi ini biasanya terjadi bila pasangan kromosom ke-
21 pada sel telur atau sperma gagal untuk membelah secara normal,
sehingga mengakibatkan ekstra kromosom. Abnormalitas kromosom
akan lebih sering terjadi dengan bertambahnya usia orang tua.

Anak dengan down syndrom dapat dikenali berdasarkan ciri-ciri
fisik tertentu, seperti wajah bulat, lebar, hidung datar, dan ada lipatan
kecil yang mengarah pada kulit dibagian ujung mata yang memberikan
kesan mata sipit. Lidah yang menonjol tangan yang kecil dan berbentuk
segi empat dengan jari-jari pendek, jari kelima yang melengkung, dan

ukuran tangan serta kaki yang kecil dengan tidak proporsional. Hampir

12 Muh Basuni, Pembelajaran Bina Diri Pada Anak Tunagrahita Ringan, Jurnal Pendidikan
Khusus Vol. IX, Mei 2012. hal. 14-15.
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semua anak ini mengalami retardasi mental dan banyak diantara mereka
yang mengalami masalah fisik, seperti pada pembentukan jantung dan
kesulitan pernafasan.™
Maksud dari penelitian ini adalah pembelajaran bina diri bagi
seorang anak tunagrahita sangatlah penting, apalagi anak tunagrahita
yang memiliki fisik down syndrom. Karena jika anak tunagrahita sejak
sedini mungkin diajarkan bagaimana dia bisa merawat dirinya sendiri
tanpa memerlukan bantuan dari orang lain itu akan sangat
membanggakan bagi anak tersebut terutama bagi orang tuanya. Sehingga
ketika dia berada dilingkungan masyarakat meski dengan
keterbatasannya mereka sedikit bisa mengikuti apa yang berada
disekitarnya.
F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatatat,
merumuskan dan menganalisa sesuatu yang diteliti sampai proses penyusunan
laporan.**
Jadi, metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum
dilakukan untuk mencoba mengumpulkan data secara menganalisanya.

Adapun langkah-langkah dari metode penelitian ini adalah sebagai berikut :

13 Jeffrey S. Nevid, Psikologi Abnormal, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 150.
! Cholid Narbukodan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 7.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Judul penelitian yang membahas masalah pribadi, dan penelitian
ini akan mengkaji serta mendeskripsikan tentang teknik modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita
down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo. Adapun
fokus pada penelitian ini adalah bagaimana proses penerapan Bimbingan
dan Konseling Islam dengan menggunakan teknik modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada anak tunagrahita down
syndrom, maka dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan studi kasus sehingga bisa mengetahui lebih mendalam dan
terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena yang hendak di
teliti®>, dan menggunakan jenis penelitian kualitatif, sehingga dalam
laporan hasil penelitian dapat diungkap secara apa adanya dalam bentuk
uraian naratif.

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang siswa SLB-AC kelas
2D Dharma Wanita yang bernama Via (hama samaran) dengan
keterbelakangan mental maupun fisik yaitu tunagrahita down syndom
yang mengalami penurunan tingkat pembelajaran bina diri. Lokasi
penelitian ini bertempat dikediaman konseli di JI. Kwadengan Dacota 2/1

No. 253.

!> Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 20.
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3. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis antara lain adalah :
a. Tahap Pra-lapangan
Peneliti  melakukan  observasi  pendahuluan  melalui
pengamatan dan mencari suatu informasi dari salah satu sebagian
sumber terhadap sesuatu, dimana nanti dapat dijadikan tempat untuk
memperoleh judul dan yang sesuai dengan gambaran umum keadaan
lapangan serta memperoleh kepastian antara judul dengan kenyataan
yang ada dilapangan. Sebelum peneliti menetapkan judul yang akan
dijadikan bahan kajian, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi
mengenai permasalahan apa yang akan diambil secara langsung
dilapangan dari beberapa sumber tertentu. Apakah memang
permasalahan yang terjadi sesuai dengan apa yang dialami oleh
subjek, sehingga peneliti dengan mudah menentukan judul yang
akan diambil sesuai dengan kenyataan dilapangan.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mengetahui secara rinci permasalahan yang akan
dikaji dan faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
permasalahan, Peneliti berusaha menerapkan tahapan yang terdapat
dalam Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik modelling
dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak

tunagrahita down syndrom.
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c. Tahap Penyelesaian
Tahap selanjutnya adalah menganalisis data dari hasil
penerapan Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik modelling
dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak
tunagrahita down syndrom yang telah dikumpulkan selama kegiatan
lapangan.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang akan diperoleh nantinya
dalam bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis penelitian
data pada penelitian ini adalah :

1) Data primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu proses
dalam pemberian teknik modelling dalam meningkatkan
pembelajaran bina diri seorang anak tunagrahita down syndrom
di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo. Yang diambil
dari observasi di lapangan dengan mengetahui tingkah laku
konseli, kegiatan keseharian konseli, dan latar belakang konseli,
serta respon dari anak yang telah diberikan teknik modelling
apakah terdapat perubahan mengenai tingkat bina diri konseli

antara sebelum dan sesudah diberikan teknik modelling.
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2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber, guna untuk melengkapi data primer.'® Data ini
diperoleh dari keadaan lingkungan seperti keluarga dan
lingkungan rumahnya. Dari data sekunder peneliti lebih
mengetahui bagaimana selama ini keluarga maupun lingkungan
di sekitar konseli dapat mempengaruhi tingkah laku konseli
sehingga konseli mengalami tingkat penurunan pembelajaran
bina diri.

b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek darimana data diperoleh.’” Sumber data ialah unsur utama
yang dijadikan sasaran dalam penelitian untuk memperoleh data-data
yang kongkrit dan yang dapat memberikan informasi untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.® Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan 2 sumber data, yaitu :

1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung
dari ibu konseli yakni ibu Rika serta didapat dari peneliti
sebagai konselor. Melalui adanya data primer peneliti lebih
secara menyeluruh mengetahui apa permasalahan yang

sebenarnya terjadi pada konseli, setelah peneliti mengetahui

16 Burhan Burgin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.

¥ Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 1998), hal. 129.

18 E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi, (Jakarta:
LPSP3 Ul, 1983), hal. 29.



18

secara mendalam permasalahannya yaitu mengenai penurunan
tingkat pembelajaran bina diri, langkah selanjutnya yaitu
peneliti menentukan tahapan yang akan diambil untuk dapat
membantu konseli supaya tidak terlalu memerlukan bantuan dari
orang sekitarnya.

2) Sumber data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari
kepustakaan yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi
data primer.® Adapun yang menjadi sumber sekunder pada
penelitian ini yaitu kakak konseli, tetangga terdekat konseli
maupun guru kelas konseli dimana sumber data ini sebagai
pelengkap apakah data yang didapat dari sumber data primer
berkaitan dengan sumber data sekunder.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat
penting guna untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :
a. Interview (wawancara)

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban
responden dicatat.”® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan

untuk mendapat informasi yang lebih mendalam mengenai identitas

9 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal. 58.
% Burhan Burgin, “Penelitian Kualitatif”’, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 68.
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konseli, kondisi keluarga konseli, lingkungan dan ekonomi konseli,
serta permasalahan yang dialami oleh konseli. Peneliti membuat
pedoman wawancara sebelum terjun langsung, ketika peneliti terjun
langsung bertemu dengan narasumber, peneliti meyampaikan
pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber dan mencatat jawaban-
jawaban dari narasumber. Ini dilakukan pada subjek yakni ibu
konseli.

Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi ini diklarifikasikan menurut tiga cara.
Pertama, pengamat bertindak sebagai partisipan atau observasi
partisipasif yaitu dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
konseli yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan
apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya, dengan observasi partisipan ini maka data yang akan
diperoleh lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang nampak. Kedua, observasi dapat
dilakukan secara terus terang vyaitu peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data,
bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
Ketiga, observasi yang menyangkut latar penelitian dan dalam

penelitian ini digunakan teknik observasi yang mana pengamat
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bertindak sebagai partisipan. Dalam observasi ini peneliti mengamati
konseli langsung di Desa Kwadengan JI. Dacota Sidoarjo,
selanjutnya mengamati kondisi konseli, kemudian mengetahui
bagaimana sampai konseli mengalami penurunan tingkat bina diri,
seberapa besar konseli sangat tergantung dengan bantuan orang
disekitarnya, serta bagaimana konseli jika disekolah maupun
dilingkungan sekitarnya.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.#*

Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data adalah

rangkaian  kegiatan  penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,

2! Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 248.
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penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademik dan ilmiah.

Dalam proses analisis data peneliti melakukan Klasifikasi data
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati.
Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu setelah data
terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data
tersebut.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah
Deskriptif Komparatif atau biasa disebut Metode Perbandingan Tetap.
Teknik ini secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori
yang lain.?? Analisa yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan anak tidak dapat mengembangkan kemandiriannya dan
dampak yang dialami anak ketika suka mengantungkan orang lain,
dengan menggunakan analisis deskriptif.

Deskriptif Komparatif digunakan untuk menganalisa proses
konseling antara teori dan kenyataan dengan cara membandingkan teori
yang ada dengan pelaksanaan Teknik modelling yang dilakukan oleh
konselor di lapangan, serta apakah terdapat perbedaan pada konseli

antara sebelum dan sesudah mendapatkan Teknik modelling.

%2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 288.
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Teknik Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan
penelitian akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada setiap
penelitian juga besar kemungkinan akan terjadi. Dalam hal ini, peneliti
menganalisa data langsung di lapangan untuk menghindari kesalahan
pada data-data tersebut. Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil yang
optimal peneliti perlu memikirkan keabsahan data. Peneliti dalam
melakukan pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik sebagai
berikut :
a. Ketekunan pengamatan

Melakukan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat diperhatikan secara
pasti.

Memperdalam pengamatan terhadap hal-hal yang diteliti
yaitu tentang proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
menggunakan teknik modelling untuk membantu pembelajaran bina
diri pada anak tunagrahita down syndrom.

b. Observasi yang diperdalam

Menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
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c. Trianggulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data keperluan pemeriksaan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Peneliti memeriksa data-data
yang diperolen dengan subjek peneliti, baik melalui wawancara
maupun pengamatan, kemudian data tersebut peneliti bandingkan
dengan data yang ada diluar melalui sumber yang lain.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan yang meliputi :

BAB | : Pendahuluan. Berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
metode penelitian, teknik analisis data, dan diakhiri dengan sistematika
penulisan yang menjelaskan tentang gambaran isi dari masing-masing bab
dalam penelitian ini.

BAB Il : Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang Kajian
Teoritik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian
yang dikaji, pembahasannya meliputi : Bimbingan dan Konseling Islam,
Teknik Modelling, Tunagrahita, Pembelajaran Bina Diri Pada Anak
Tunagrahita, dan Down Syndrom.

BAB Ill : Penyajian Data. Dalam bab ini memaparkan tentang
penyajian data yang menjelaskan mengenai Deskripsi Umum Objek

Penelitian, deskripsi konselor, deskripsi klien, dan deskripsi hasil penelitian.
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BAB IV : Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa
data dari Proses Terapi dengan menggunakan Teknik Modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita down
syndrom, sehingga akan diperoleh hasil sejauh mana Teknik Modelling dalam
meningkatkan pembelajaran bina diri pada anak tunagrahita down syndrom
dapat berhasil atau tidak.

BAB V : Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi

Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam
bentuk mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide”
yang artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain
ke jalan yang benar. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum
dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan kepada orang
lain yang membutuhkan.?

Menurut Dra. Hallen A, mengartikan bimbingan adalah
proses pemberian bantuan secara terus-menerus dari seseorang
pembimbing, yang dipersiapkan kepada individu yang
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai macam
teknik bimbingan.

Bimbingan juga dapat membantu individu untuk memahami

dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, dan dapat

2% Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 3.
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menyelesaikan dirinya dengan kehidupan.?* Didalam bimbingan

terdapat beberapa unsur, antara lain :

1) Bimbingan merupakan suatu proses. Kata proses menunjukkan
pada aktivitas yang secara terus-menerus; berencana, bertahap,
dan teratur atau sistematis.

2) Bimbingan mengandung makna bantuan atau pelayanan. Ini
mengandung pengertian bahwa bimbingan mengakui adanya
potensi pada setiap individu.

3) Bantuan bimbingan diperuntukkan bagi semua individu agar
dapat berkembang secara optimal dan juga dapat berkembang
sebagai pribadi yang utuh, tangguh dan kuat secara realistis.

4) Dalam melakukan layanan bimbingan harus menggunakan
teknik atau metode pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
atau ciri khas individu yang bersifat unik. Pemilihan teknik atau
pendekatan harus disesuaikan dengan karakteristik individu
yang dibimbing.?®

Menurut Mochmamad Nursalim bimbingan adalah suatu
pemberian bantuan kepada individu agar dapat memenuhi kebutuhan
seperti  kebutuhan menyesuaikan diri  dengan lingkungan,
mengaktualisasikan diri, berpretasi, dan lain-lain. Agar individu

mampu memenuhi kebutuhannya, diperlukan memiliki pengertahuan

% Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal.
93.
2> Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal. 9.
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dan keterampilan yang relevan.?® Dengan adanya pemberian layanan
bimbingan, mereka lebih produktif, dapat menikmati kesejahteraan
hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang berarti pada lembaga
tempat mereka bekerja kelak, serta masyarakat pada umumnya.
Pemberian bimbingan juga membantu mereka dalam mencapai
tugas-tugas perkembangan secara optimal.”’

Pengertian konseling berasal dari kata “counseling” adalah
kata dalam bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis
berarti “t0 give advice” atau memberikan Saran atau nasihat.
Konseling juga memiliki arti memberikan nasihat; atau memberi
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Jadi,
counseling berarti pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang
lain secara individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to
face).”®

Milton E. Hahn mengatakan bahwa konseling adalah suatu
proses yang terjadi dalam hubungan antara seorang individu yang
mengalami masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang

petugas profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman

untuk membantu klien agar dapat memecahkan kesulitannya.?

% Mochamad Nursalin, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Erlangga, PT. Gelora Aksara Pratama, 2015), hal. 18.

27 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal. 8.

28 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 10.

% Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 18.
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ASCA  (American  School Counselor  Association)
mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang
bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian
kesempatan dari konselor kepada klien, konselor menggunakan
pengetahuan dan keterampilannya untuk dapat membantu kliennya
dalam mengatasi masalah-masalahnya.*

Sedangkan Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu
proses pemberian bantuan yang terarah, kontinu dan sistematis
kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau
fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an
dan Hadist Rasulallah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup
selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist.*

Dari beberapa pendapat maka dapat disimpulkan Bimbingan
dan Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
individu dengan cara face to face antara seorang konselor dengan
Klien agar dapat mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan seperti
mengaktualisasikan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan
sesuai dengan tuntunan dalam Al-Qur’an dan Hadist.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan berarti memberikan bantuan kepada seseorang

ataupun kepada sekelompok orang dalam menentukan berbagai

% Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 8.
3 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
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pilihan secara bijaksana dan dalam menentukan penyesuaian diri

terhadap tuntunan-tuntunan hidup. Secara umum dan luas, program

bimbingan dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :

1) Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi.

2) Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan
produktif dalam masyarakat.

3) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan
individu-individu yang lain.

4) Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita
dan kemampuan yang dimilikinya.

Adapun secara lebih  khusus, program bimbingan
dilaksanakan dengan tujuan agar anak bimbing dapat melaksanakan
hal-hal sebagai berikut :

1) Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam
kemajuan dirinya.

2) Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia Kkerja,
kesempatan Kkerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih
suatu kesempatan kerja tertentu.

3) Memperkembangkan kemampuan untuk memilih,
mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan informasi

pada kesempatan yang ada secara tanggung jawab.
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4) Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri
orang lain.*
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun fungsi-fungsi bimbingan dan konseling islam adalah
sebagai berikut :

1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan
konseli.

2) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya konseli dari
berbagai permasalahan yang akan mungkin timbul serta yang
dapat menganggu, menghambat, ataupun menimbulkan
kesulitan,  kerugian-kerugian ~ tertentu  dalam  proses
perkembangannya.

3) Fungsi  pengetesan, Vyaitu sebagai pengobatan atau
penyembuhan. Melalui fungsi pengetesan ini pelayanan
bimbingan dan konseling akan menuntaskan atau mengatasi
berbagai macam permasalahan yang dialami oleh konseli.
Pelayanan bimbingan dan konseling berusaha membantu konseli
dalam memecahkan masalah yang dihadapi baik dalam sifatnya,

jenisnya, maupun bentuknya.

%2 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal. 38-39.
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4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan pemeliharaannya dan
berkembangnya beberapa potensi dan kondisi positif konseli.*

d. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

Asas-asas Bimbingan dan Konseling menurut Prayitno dalam

Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling adalah :

1) Asas Kerahasiaan

Yang mana seorang konselor harus menjaga kepercayaan
dari konseli yaitu Segala sesuatu yang dibicarakan konseli
kepada konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain.
Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam usaha
bimbingan dan konseling. Jika asas ini benar-benar
dilaksanakan, maka pemberi bimbingan akan mendapat
kepercayaan dari semua pihak, terutama konseli sehingga
mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling
sebaik baiknya. Sebaliknya, jika konselor tidak dapat memegang
asas kerahasiaan dengan baik, maka hilanglah kepercayaan dari
konseli, sehingga akibatnya pelayanan bimbingan tidak dapat
tempat di hati klien dan para calon konseli, mereka takut untuk
meminta bantuan, sebab khawatir masalah dari mereka akan

menjadi bahan gunjingan.

%3 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal. 46-47.
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Asas Kesukarelaan

Proses Bimbingan dan Konseling harus berlangsung atas
dasar kesukarelaan, baik dari pihak si konseli, maupun dari
pihak konselor. Konseli diharapkan secara suka, rela dan dengan
tidak terpaksa untuk menyampaikan masalah yang dihadapinya,
dan konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan dengan
tidak terpaksa dalam artian ikhlas untuk membantu klonseli.
Asas Keterbukaan

Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sangat
diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor
maupun keterbukaan dari konseli. Keterbukaan ini bukan hanya
sekedar bersedia menerima saran-saran dari luar, akan tetapi
bersedia membuka diri untuk kepentingan memecahkan
masalah. Individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan
dapat berbicara dengan jujur (terus terang) sehingga dengan
keterbukaan ini  proses bimbingan dan konseling dapat
dilaksanakan.
Asas Kemandirian

Pelayanan Bimbingan dan Konseling bertujuan
menjadikan terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung
pada orang lain atau tergantung pada konselor. Individu yang
dibimbing setelah dibantu diharapkan dapat mandiri dengan ciri-

ciri pokok mampu :
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a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya.
b) Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis.
c) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.
d) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan; dan
e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi,
minat dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.
Asas Kegiatan
Dalam proses bimbingan dan konseling, konseli tidak
melakukan dengan sendiri akan tetapi seorang konselor harus
membangkitkan semangat klien sehingga ia mau dan giat untuk
melaksanakan kegiatan proses yang diperlukan dalam
penyelesaian masalah yang menjadi pokok pembicaraan dalam

konseling.**

Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam

1)

Identifikasi masalah

Dari langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui
masalah beserta gejala-gejala yang nampak. Serta mencatat
masalah yang perlu mendapatkan bimbingan dan mendapatkan
bantuan yang lebih awal.

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh konselor

dari hasil observasi dan wawancara langsung terhadap orang

% Prayitno, Dasar- dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004),

hal. 114.
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disekitar konseli, konselor mengidentifikasi bahwa konseli
mengalami penurunan pada tingkat pembelajaran bina dirinya.
Untuk itu konselor fokus pada meningkatan bina diri anak
tunagrahita.
Diagnosis

Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya
diagnosa yaitu menetapkan masalah yang dihadapi berserta
faktor-faktornya. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah
konseli setelah mencari data-data dari sumber yang dipercaya
seperti tetangga konseli, guru konseli, kakak konseli dan ibu
konseli itu sendiri maka konselor menetapkan masalah yang
dihadapi konseli ini adalah penurunan tingkat pembelajaran bina
diri anak tunagrahita disebabkan adanya faktor lingkungan yang
kurang mendukung. Selanjutnya konselor akan menentukan
langkah apa yang akan menyelesaikan masalah konseli.
Prognosis

Langkah prognosa ini merupakan langkah untuk
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan supaya dapat
menyelesaikan masalah konseli.

Konselor menetapkan jenis bantuan dengan teknik
modelling yaitu dimana adanya seorang model yang akan
mencontohkan secara langsung untuk diperagakan didepan

konseli.
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4) Treatment (Terapi)

Pada langkah ini konselor akan melakukan bantuan apa
yang sudah ditetapkan dalam langkah prognosa. Konselor
penetapkan langkah-langkah dengan teknik modelling.

5) Follow Up (Evaluasi)

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan
konseling yang telah dilakukan secara keseluruhan. Dalam
langkah Follow Up atau tindak lanjut, konselor akan melihat
perkembangan kearah yang lebih positif.*®

2. Teknik Modelling
a. Pengertian Teknik Modelling

Teknik modelling merupakan bagian dari terapi behavior,
yang mana terapi behavior berfokus pada perilaku yang terlihat dan
penyebab luar yang menstimulasinya. Behavior memandang manusia
sangat mekanistik, karena menganalogikan manusia seperti mesin,
konsep mekanistik menjelaskan mengenai stimulus respons seolah-
olah menyetakan bahwa manusia akan bergerak atau melakukan
sesuatu apabila ada stimulasi.*®

Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah lakunya
yang berlebih atau ia kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor

yang mengambil pendekatan ini membantu konseli untuk belajar

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, hal. 85.
% Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian, (Bogor: Ghalla Indonesia, 2001), hal. 127.
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cara bertindak yang baru dan pantas, atau membantu mereka untuk
memodifikasi atau mengeleminasi tingkah laku yang berlebih.

Pendekatan behavioral merupakan pilihan untuk membantu
konseli yang mempunyai masalah spesifik seperti gangguan makan,
penyalahgunaan zat, dan disfungsi psikoseksual. Para ahli behavioral
yang berjasa mengembangkan konseling ini cukup banyak,
diantaranya Wolpe, Lazzarus, Bandura, Krumbaottz, dan Thoresen.*’

Teori lain yang merupakan pengembangan dari teori
behavioral adalah teori belajar dengan mencontoh (observational
learning) yang dikemukakan oleh Bandura. Menurut Bandura
perilaku dapat terbentuk melalui observasi model secara langsung
yang disebut dengan imitasi dan melalui pengamatan tidak langsung
yang disebut dengan vicarious conditoning. Perilaku manusia dapat
terjadi dengan mencontoh perilaku individu-individu yang ada di
lingkungannya.>®

Dalam pencontohan, individu mengamati seorang model dan
kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model.
Bandura (1969) menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh
melalui pengalaman langsung bisa pula diperolen secara tidak
langsung dengan cara mengamati tingkah laku orang lain berikut

pula dengan konsekuensi-konsekuensinya. Jadi, kecakapan-

114.

48-49.

%7 Sri Astutik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal.

% Faezah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal.
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kecapakan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan

mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Juga reaksi-reaksi

emosional yang terganggu yang dimiliki seseorang bisa dihapus

dengan cara orang itu mengamati orang lain yang mendekati objek-

objek atau situasi-situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat-

akibat yang menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya.

Pengendalian diri pun bisa dipelajari melalui bentuk pengamatan

atas model yang dikenai hukuman. Status dan kehormatan model

amat berarti dan orang-orang yang pada umumnya dipengaruhi oleh

tingkah laku model-model yang menempati status yang tinggi dan

terhormat di mata mereka sebagai pengamat.

b. Bentuk-bentuk Modelling

1) Penokohan nyata (live model) seperti : terapis, guru, anggota
keluarga, atau tokoh yang dikagumi dijadikan model oleh
konseli.

2) Penokohan simbolik (symbolic model) seperti : tokoh yang
dilihat melalui film, video atau media lain.

3) Penokohan ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam
kelompok, seorang anggota mengubah sikap mempelajari sikap

baru setelah mengamati anggota lain bersikap.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 221.
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c. Tujuan Modelling

Pada prinsipnya, terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk
memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang
merusak diri dan memperkuat, serta mempertahankan perilaku yang
diinginkan yang lebih sehat. Tujuan bimbingan konseling islam
dengan teknik modelling adalah untuk membimbing konseli dengan
cara mengamati model yang akan ditiru agar konseli bisa
memperkuat perilaku yang sudah terbentuk.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari modelling ini
adalah seorang anak diharapkan bisa mengubah perilaku yang
maladaptif dengan cara menirukan model secara nyata.

d. Proses penting modelling

1) Perhatian, harus fokus pada model. Proses ini dipengaruhi oleh
asosiasi pengamat dengan model, sifat model yang atraktif, arti
penting tingkah laku yang diamati si pengamat.

2) Representasi, yaitu tingkah laku yang akan ditiru harus
disimbolisasi dalam ingatan. Baik dalam bentuk verbal maupun
gambar dan imajinasi. Verbal ~memungkinkan orang
mengevaluasi secara verbal tingkah laku yang diamati, mana
yang dibuang dan mana yang dicoba untuk dilakukan.
Sedangkan imajinasi memungkinkan dilakukan latihan simbolik

dalam pikiran.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal. 9.
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Peniruan tingkah laku model, yaitu bagaimana melakukannya?
Apa yang harus dikerjakan? Apakah sudah benar? Hasil lebih
pada pencapaian tujuan belajar dan efikasi pembelajaran.

Motivasi dan penguatan. Motivasi tinggi untuk melakukan
tingkah laku model membuat belajar menjadi efektif. Imitasi
lebih kuat pada tingkah laku yang diberi penguatan dari pada

dihukum.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan modelling

1)

2)

3)

4)

Ciri model seperti; usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan
dan kemampuan penting dalam meningkatkan imitasi.

Anak lebih senang meniru model seusianya dari pada model
dewasa.

Anak cenderung meniru model yang standart prestasinya dan
terbuka.

Anak cenderung mengimitasi orang tuanya yang hangat dan

terbuka.

Prinsip-prinsip modelling

1)

2)

Belajar bisa memperoleh melalui pengalaman langsung maupun
tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain
berikut konsekuensinya.

Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan

mencontoh tingkah laku model yang ada.
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Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan
mengamati orang lain yang mendekati objek atau situasi yang
ditakuti tanpa harus mengalami akibat yang menakutkan dengan
tindakan yang dilakukannya.

Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model
yang akan dikenai hukuman.

Status kehormatan sangat berarti.

Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk
mencontohkan tingkah laku model.

Modelling dapat dilakukan dengan model symbol melalui film
dan alat visual lainnya.

Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta
bebas meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.
Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar

modifikasi perilaku.**

g. Pengaruh modelling

1)

Pengambilan  respons atau  keterampilan  baru  dan
memperlihatkan dalam perilakunya setelah memadukan apa
yang diperoleh dari pengamatannya dengan pola perilaku yang
baru. Contohnya: keterampilan baru dalam berolahraga, dalam

hubungan sosial, bahasa atau pada anak dengan penyimpangan

178.

* Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta : PT. Indeks, 2011 ), Hal.
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perilaku yang tadinya tidak mau berbicara kemudian mau lebih
banyak berbicara.

Hilangnya respons takut setelah melihat tokoh melakukan
sesuatu yang menimbulkan rasa takut konseli, namun pada saat
tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau akibatnya
bahkan menimbulkan hal positif. Contoh: tokoh yang bermain-
main dengan ular ternyata ia tidak digigit.

Pengambilan sesuatu respons dari respons-respons Yyang
diperhatikan oleh tokoh yang memberikan jalan untuk ditiru.
Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk
dapat melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau
dipelajari dan tidak ada hambatan. Contoh: remaja yang

berbicara mengenai sesuatu mode pakaian di televisi.*?

h. Langkah-langkah

1)

2)

3)

4)

Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model,
multiple model).

Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya
konseli yang memiliki kesamaan seperti : usia, status ekonomi,
dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak.
Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.

Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan

tingkat perilaku konseli.

*2 Singgih D.

Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, hal. 221.
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5) Kombinasi modeling dengan aturan, instruksi, behavioral
rehearsal dan penguatan.

6) Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan
model secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada
penguatan alamiah. Bila tidak maka buat perencanaan
pemberian penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku yang
tepat.

7) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling
dilakukan mulai dari yang paling mudah ke yang lebih sukar.

8) Skenario modeling harus dibuat realistik.

9) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukkan perilaku
yang menimbilkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap manis,
perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan
konseli).*

3. Tunagrahita
a. Pengertian Tunagrahita
Tunagrahita atau anak dengan hambatan perkembangan,
dapat juga dikenal dengan berbagai macam istilah yang selalu
berkembang sesuai dengan kebutuhan layanan terhadapnya. Istilah
yang berkaitan dengan pemberian label terhadap tunagrahita antara
lain : mentally retarded, mental terardation, students with learning

problem, interlectual disability, feeblemindedness, mental

* Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 107
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subnormality, amentia, dan oligophrenia. Istilah-istilah tersebut
sering dipergunakan sebagai “label” terhadap mereka yang
mempunyai kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan konsep-konsep dan keterampilan akademik
(membaca, menulis, dan menghitung angka-angka).**

Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama yang
menjelaskan mengenai kondisi anak yang kecerdasannya jauh
dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan
ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Anak tunagrahita atau dikenal
juga dengan istilah keterbelakangan mental karena keterbatasan
kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar untuk mengikuti
program pendidikan disekolah biasa secara klasikal, oleh karena itu
anak keterbelakangan mental membutuhkan layanan pendidikan
secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.*’

Permasalahan anak yang tidak mampu mengikuti sistem
pengajaran klasikal mendorong pemecahan masalah ini secara
tuntas. Dengan latar belakang seperti ini, Alfred Binet tampil dengan
konsep baru tentang psikologi bahwa kecerdasan tidak lagi diteliti
melalui pendriaan, akan tetapi langsung diteliti tanpa perantara lagi.
Selanjutnya Binet melontarkan pula ide baru yang diistilahkan

dengan “Mental Level” yang kemudian menjadi “Mental Age”.

* Bandi Delphie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif, (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2005), hal. 2.

** Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007),
hal. 103.
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Mental Age adalah kemampuan mental yang dimiliki oleh seorang
anak pada usia tertentu.*®

Definisi AAMD mengisyaratkan adanya tiga hal pokok yang
perlu mendapatkan perhatian sebagai kreteria penentu. Pertama,
fungsi intelegensi anak tunagrahita berada dibawah rata-rata normal,
yakni pada dua standar dibawah normal (subaverage general
intellectual functioning) dengan skor 1Q sebesar tujuh puluh ke
bawah. Kedua disebabkan atau bersamaan dengan fungsi intelegensi
di bawah rata-rata normal, anak tunagrahita mempunyai kesulitan
berperilaku non adaptif (resulting in or associated with concurrent
impairment in adaptive bahavior). Kesulitan perilaku ini akan
tampak dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita dimana yang
bersangkutan akan mempunyai hambatan tiga atau lebih terhadap
kemampuan yang berkaitan dengan bina diri; kemampuan berbahasa
(receptive and expressive language); belajar; mobilitas; mengatur
diri sendiri; kapasitas untuk dapat hidup sendiri. Ketiga, kesulitan
pada faktor intelektual dan perilaku non adaptif terjadi selama masa
perkembangan, yaitu sejak dilahirkan hingga berusia delapan belas
tahun.*’

Menurut Bratanata, seseorang dikategorikan berkelainan
mental, subnormal atau tunagrahita jika ia memiliki tingkat

kecerdasan yang sedimikian rendahnya (di bawah normal), sehingga

“® Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hal. 103.
*" Bandi Delphie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif, hal. 8.
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untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau
layanan secara spesifik, termasuk dalam program pendidikannya.
Edgar Doll juga berpendapat bahwa seseorang dikatakan
tunagrahita jika : 1) secara sosial tidak cakap; 2) secara mentak di
bawah normal; 3) kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia
muda; dan kematangan terhambat.*®
b. Karakteristik Tunagrahita
Tunagrahita atau keterbelakangan mental merupakan kondisi
di mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan
sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Ada
beberapa karakteristik umum tunagrahita, antara lain :
1) Keterbatasan Intelegensi
Intelegensi merupakan fungsi yang sangat kompleks
yang dapat diartikan sebagai kemampuan untuk dapat
mempelajari informasi dan keterampilan dalam menyesuaikan
diri dengan permasalahan dan situasi kehidupan baru, belajar
dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatif, dapat
menilai secara Kkritis, menghindari kesalahan, mengatasi
kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan masa depan.
Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam semua hal

tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita terutama yang

*® Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagodik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 88-89.
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bersifat abstrak seperti belajar, menulis dan membaca sangatlah
terbatas dan cenderung tanpa pengertian dan membeo.

Dengan demikian anak tunagrahita harus diberikan
pengetahuan secara terbiasa. Karema dalam hal intelegensi, anak
tunagrahita jauh tertinggal dengan anak normal pada umumnya.
Keterbatasan Sosial

Anak tunagrahita juga memiliki kesulitan dalam mengurus
diri sendiri dalam masyarakat, oleh karena itu mereka
memerlukan bantuan.

Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang
lebih muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat
besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan
bijaksana, cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan
akibatnya sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi.
Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan
sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.

Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya

Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk
meyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka
memerlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang
rutin dan secara konsisten dialaminya dari hari ke hari. Anak
tunagrahita tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas

dalam jangka waktu yang lama.
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Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan
bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi, akan
tetapi pusat pengolahan (perbendaharaan kata) yang kurang
berfungsi sebagaimana mestinya. Karena alasan itu mereka
membutuhkan kata-kata konkret yang sering didengarnya.
Selain itu perbedaan dan persamaan harus ditunjukkan secara
berulang-ulang. Latihan-latihan sederhana seperti mengerjakan
konsep besar dan kecil, keras dan lemah, pertama, kedua, dan
terakhir, perlu menggunakan pendekatan yang konkret.

Selain itu, anak tunagrahita kurang mampu untuk
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan
buruk, dan membedakan yang benar dan yang salah. Ini semua
karena kemampuannya terbatas sehingga anak tunagrahita tidak
dapat membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari suatu
perbuatan.*

c. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Pengklasifikasian atau penggolongan anak tunagrahita untuk
keperluan pembelajaran menurut American Association on Mental
Retardation (AAMR), yaitu sebagai berikut :
a. Educble/ mampu didik (1Q 50-75 dikategorikan debil)
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak

tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah

* Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hal. 105-106.
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biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak
maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak
tunagrahita mampu didik antara lain : 1) membaca, menulis,
mengeja dan berhitung; 2) menyesuaikan diri dan tidak
menggantungkan diri pada orang lain; 3) keterampilan yang
sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian hari.
Kesimpulannya, anak tunagrahita mampu didik berarti anak
tunagrahita yang dapat dididik secara minimal dalam bidang-
bidang akademis, sosial dan pekerjaan.

Trainable/ mampu latih (IQ 25-50 dikategorikan imbecil)

Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) adalah anak
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya
sehingga tidak mungkin untuk mengikuti program yang
diperuntukkan bagi anak tunagrahita mampu didik. Oleh karena
itu, beberapa kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang
perlu diberdayakan, yaitu: 1) belajar mengurus diri sendiri,
misalnya: makan, mengganti pakaian, minum, tidur, atau mandi
sehari; 2) belajar menyesuaikan di lingkungan rumag atau
sekitarnya; 3) mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di
bengkel kerja, atau dilembaga khusus. Kesimpulannya, anak
tunagrahita mampu latih hanya dapat dilatih untuk mengurus

dirinya sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari, serta
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melakukan  fungsi  sosial kemasyarakatan ~ menurut
kemampuannya.
c. Custodial/ mampu rawat (1Q 0-25 dikategorikan idiot)

Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia
tidak mampu mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Untuk
mengurus kebutuhan diri sendiri sangat membutuhkan orang
lain. Anak tunagrahita mampu rawat adalah anak tunagrahita
yang membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanjang hidupnya,
karena ia tidak mampu terus hidup tanpa adanya bantuan dari
orang lain.*

Sedangkan Kklasifikasi anak tunagrahita berdasarkan Tes
Stanford Binet dan Skala Inteligensi Weschler, yaitu :
a. Tunagrahita ringan
Tunagrahita ringan disebut juga morron atau debil.
Kelompok ini memiliki 1Q antara 68-52 menurut Binet,
sedangkan menurut skala Weschler memiliki 1Q 69-55. Mereka
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana.
Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, anak
keterbelakangan mental ringan pada saatnya akan memperoleh

penghasilan untuk dirinya sendiri.

*® Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagodik Anak Berkelainan, hal. 90.
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Anak keterbelakangan mental ringan dapat dididik
menjadi tenaga kerja semi-skilled seperti pekerjaan laundry,
pertanian, pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih dan
dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringan dapat bekerja di
pabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan.**

b. Tunagrahita sedang

Anak tunagrahita sedang disebut juga dengan imbesil.
Kelompok ini memiliki 1Q 51-36 pada skala Binet dan 54-40
menurut skala Weschler. Anak keterbelakangan mental sedang
bisa mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 7 tahun.
Mereka dapat mengurus dirinya sendiri, melindungi diri sendiri
dari bahaya seperti menghindari kebakaran, berjalan di jalan
raya, berlindung dari hujan dan sebagainya.

Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat
belajar secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan
berhitung walaupun mereka masih dapat menulis secara sosial,
misalnya menulis namanya sendiri, alamat rumahnya, dan lain-
lain. Masih dapat dididik mengurus diri, seperti mandi,
berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan rumah
tangga, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari anak
tungrahita sedang membutuhkan pengawasan yang terus

menerus. Mereka juga masih dapat bekerja di tempat terlindung.

*! Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hal. 106-107.
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c. Tunagrahita berat
Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot.
Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat
dan sangat berat. Tunagrahita berat memiliki 1Q antara 32-20
menurut skala Binet dan antara 39-25 menurut skala Weschler.
Sedangkan tunagrahita sangat berat memiliki 1Q di bawah 19
menurut skala Binet dan 1Q di bawah 24 menurut skala
Weschler. Kemampuan mental atau MA maksimal yang dapat
dicapai kurang dari 3 tahun.
Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan
secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan, dan lain-lain.
Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari bahaya
sepanjang hidupnya.>
4. Pembelajaran Bina Diri Pada Anak Tunagrahita
a. Hakikat pembelajaran bina diri
Kata bina diri diserap dari bahasa inggis “self-help” atau
“self-care”, yang dimaksud sebagai keterampilan awal yang akan
diajarkan orang tua kepada anak sedini mungkin sebagaimana anak
normal lainnya sebagai usaha awal memandirikan mereka.
Keterampilan ini termasuk makan, mobilitas, perilaku toileting dan

membasuh atau mencuci, serta berpakaian.

52 Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hal. 108.
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Bila ditinjau dari arti kata, Bina berarti membangun atau
proses penyempurnaan agar menjadi lebih baik. Maka Bina Diri
adalah usaha membangun diri individu baik sebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, di
sekolah, dan di masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian
dengan keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara
memadai.

Bila ditinjau lebih jauh, istilah Bina Diri lebih luas dari istilah
mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri karena kemampuan
bina diri akan mengantarkan anak berkebutuhan khusus dapat
menyesuaikan diri dan mencapai kemandirian. Pembelajaran bina
diri diajarkan atau dilatihkan pada anak berkebutuhan khusus
mengingat dua aspek yang melatar belakanginya. Latar belakang
yang utama vyaitu aspek kemandirian yang berkaitan dengan
kematangan sosial budaya. Beberapa kegiatan rutin harian yang
perlu diajarkan meliputi kegiatan keterampilan mandi, makan,
menggosok gigi, dan ke kamar mandi (toilet); merupakan kegiatan
yang sangat erat kaitannya dengan aspek kesehatan seseorang.
Kegiatan atau keterampilan bermobilisasi (mobilitas), berpakaian
dan merias diri (grooming) selain berkaitan dengan aspek kesehatan
juga berkaitan dengan aspek sosial budaya, hal ini sejalan dengan
Arifah A. Riyanto yang mengatakan, ditinjau dari sudut sosial

budaya maka pakaian merupakan salah satu alat untuk
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berkomunikasi dengan manusia lain. Dengan demikian jelaslah
bahwa pakaian bukan saja untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat
biologis material, akan tetapi juga akan berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan sosial psikologis. Berpakaian yang cocok atau
serasi baik dengan dirinya ataupun keadaan sekelilingnya akan dapat
memberikan kepercayaan pada diri sendiri.

Tujuan dan Prinsip Dasar Pembelajaran Bina Diri

Tujuan bidang kajian Bina Diri secara umum adalah agar
anak berkebutuhan khusus dapat mandiri dengan tidak atau kurang
bergantung kepada orang lain dan mempunyai rasa tanggung jawab.

Sedangkan fungsi dari kegiatan bina diri, yaitu antara lain :

1) Mengembangkan keterampilan-keterampilan pokok atau penting
untuk memelihara dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
personal.

2) Untuk melengkapi tugas-tugas pokok secara efisien dalam
kontak sosial sehingga dapat diterima di lingkungan
kehidupannya.

3) Meningkatkan kemandirian.

Materi Bina Diri Pada Anak Tunagrahita

Materi bina diri untuk anak tunagrahita antara lain sebagai

berikut :
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Usaha membersihkan diri dan merapikan diri

Semua orang mempunyai kepentingan terhadap
kebersihan dan kerapian diri, karena hal ini sangat penting untuk
menjaga kelangsungan hidup dan kesehatan. Dengan hidup
sehat, manusia akan terhindar dari segala macam penyakit.
Kebersihan dan kerapian mempunyai fungsi etik dan kesopanan.
Terkadang orang merasa tidak sopan bila membiarkan dirinya
kotor. Kebersihan dan kerapian juga mempunyai fungsi sosial.
Orang-orang yang memperhatikan kebersihan dan kerapian
dirinya, akan lebih dihargai dalam hidup bermasyarakat
daripada mereka yang kurang memperhatikan hal tersebut. Anak
tunagrahita harus dilatih untuk memperhatikan kebersihan dan
kerapian dirinya, agar terhindar dari penyakit dan lebih
mendapat penghargaan daripada mereka yang membiarkan
dirinya kotor. Adapun pokok bahasan membersihkan dan
merapikan diri antara lain adalah :
a) Mencuci tangan dan mengeringkannya,
b) Mencuci kaki dan mengeringkannya,
¢) Menghias diri terdiri dari : menyisir rambut, memakai

bedak, memakai kaos kaki dan memakai sepatu.

Berbusana

Berbusana sama artinya dengan berpakaian. Berbusana

mempunyai fungsi untuk menjaga kesehatan dan kesusilaan,
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berbusana juga berfungsi untuk menambah keindahan badan dan
berbusana juga penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu
anak tunagrahita sangatlah perlu dilatih untuk berbusana dengan
rapi, sopan, sesuai dengan keadaan, sehingga mereka
mempunyai rasa percaya diri dan dapat mengembangkan
perasaan estetis. Pakaian yang bersih, rapi dan serasi akan
membuat pemakainya kelihatan gagah, tampan, dan cantik.
Jenis-jenis pakaian yang dilatihkan sebagai berikut :
a) Pakaian sekolah.
b) Pakaian harian.
Makan dan minum

Makan dan minum merupakan bagian vital bagi
kelangsungan hidup manusia. Tanpa makan dan minum manusia
tidak dapat mempertahankan hidupnya. Makanan dan minuman
terkadang juga dipakai untuk menyenangkan orang lain
misalnya pada waktu bertamu. Cara makan dan minum
seseorang dapat menunjukkan status sosial, tingkat pendidikan
dan kebiasaan sehari-hari. Makan adalah proses yang rumit, dan
jauh lebih rumit di awal-awal tahapan belajar. Bagi anak
tunagrahita cara makan dan minum haruslah dilatihkan karena
mereka tidak langusng dapat melakukan sebelum adanya
latihan. Anak tunagrahita tidak memiliki koordinasi yang baik,

ketidakmampuan fisik yang mungkin menganggu cara kerja
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tangan. Jika anak makan sendiri, mungkin akan membutuhkan
waktu yang lama, dan malahan isi makanannya terkadang
berantakan. Semua anak suatu waktu enggan menghadapi
makanannya, baik itu makan yang disukai maupun yang tidak
disukai. Bantuan dan dorongan harus diberikan agar anak mau
makan sampai selesai. Dengan makan dan minum yang
teratur, kesehatan anak tunagrahita akan lebih terjaga, dan akan
lebih terdidik. Pokok bahasan makan dan minum adalah :

a) Membaca basmallah sebelum makan dan minum,

b) Membaca hamdallah sesudah makan dan minum,

c) Makan dengan menggunakan sendok,

d) Minum dengan menggunakan gelas.

Bidang  kesehatan  lingkungan,  meliputi:  bagaimana
menanamkan kebiasaan yang baik mengenai kesehatan,
kesadaran tentang pentingnya kesehatan lingkungan, antara lain:
a) Menanamkan rasa tanggung jawab kebersihan,

b) Memelihara kebersihan dirumah dan sekiratnya, dan

¢) Memelihara kebersihan kelas.>®

Down Syndrom

a.

Pengertian Down Syndrom

dan

Down Syndrom adalah suatu kondisi keterbelakangan fisik

mental anak yang diakibatkan adanya abnormalitas

>3 Sirly Noviyanti, Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Bina Diri Anak Tunagrahita,

hal. 28-33.
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perkembangan kromosom. Kromosom ini terbentuk akibat kegagalan
sepasang kromosom untuk saling memisahkan diri saat terjadi
pembelahan. Kromosom merupakan serat-serat khusus yang terdapat
di dalam setiap sel manusia dimana terdapat bahan-bahan genetik
yang menentukan sifat-sifat seseorang. Selain itu down syndrom juga
disebabkan oleh hasil daripada penyimpangan kromosom sesama
konsepsi.>* Ciri utama daripada bentuk ini adalah dari segi struktur
muka dan satu atau ketidak mampuan fisik dan juga waktu hidup
yang singkat.

Abnormalitas kromosom yang paling umum menyebabkan
retardasi mental adalah down syndrom yang ditandai oleh adanya
kelebihan kromosom atau kromosom ketiga pada pasangan
kromosom ke 21, hingga menyebabkan jumlah kromosom menjadi
47, bukan 46 kromosom (23 pasang) seperti pada individu yang
normal. Down syndrom terjadi pada sekitar 1 dari 800 kelahiran.
Kondisi ini terjadi bila pasangan kromosom ke 21 pada sel telur atau
sperma gagal untuk membelah secara normal, sehingga
mengakibatkan ekstra kromosom. Keadaan ini dapat terjadi terhadap
laki-laki maupun perempuan.®

Anak  down syndrome  biasanya  kurang  bisa

mengkoordinasikan antara motorik kasar dan halus. Misalnya

5 Fadhil Ikrom, Kombinasi Neuro Development Treatment dan Sensoty Integration Lebih
Baik Daripada Hanya Neuro Developmental Treatment Untuk Meningkatkan Keseimbangan
Berdiri Anak Down Syndrom, Jurnal Sport and Fitness Vol. 2, No. 1, Maret 2014, hal. 59.

> Jeffrey S. Nevid, Psikologi Abnormal, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 150.
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kesulitan menyisir rambut atau mengancing baju sendiri. Selain
itu anak down syndrome juga kesulitan untuk mengkoordinasikan
antara kemampuan kognitif dan bahasa, seperti memahami manfaat
suatu benda.

Pada dasarnya anak down syndrom dan anak normal pasti
memiliki tujuan yang sama dalam tugas perkembangannya, yaitu
dengan mencapai kemandiriannya. Namun, perkembangan anak
down syndrom lebih lambat dari pada anak normal. Jadi diperlukan
suatu terapi untuk meningkatkan kemandirian anak down syndrom.
Peran orang tua sangat dibutuhkan. Beberapa orang tua yang
mengetahui anaknya mengalami down syndrome akan kembali ke
rumah dan tidak melakukan suatu program terapi. Ada pula orang
tua yang gigih tekadnya untuk ikut program perawatan intensif. Dan
beberapa orang tua akan kembali kerumah, mendiagnosis anaknya,
mendesain sebuah program untuk anaknya dan melaksanakan
program itu dengan tingkat frekuensi, intensitas dan durasi yang
berbeda-beda dengan harapan memperoleh hasil yang sepadan
dengan program itu.

Dari pendapat tersebut diatas dapat penulis simpulkan
bahwa down syndrome adalah anak yang memiliki kelebihan

kromosom sehingga intelektual dibawah rata-rata dan memiliki
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kelainan fisik. Kelainan pada anak down syndrome sangat jelas dan
setiap anak down syndrome hampir memiliki wajah yang serupa.>®
b. Karakteristik Anak Down Syndrome
Gejala yang muncul akibat down syndrom dapat bervariasi
mulai dari yang tidak nampak sama sekali, tampak minimal sampai
muncul tanda yang khas :

1) Bagian belakang kepala rata (Flattening og the back of the
head),

2) Mata sipit karena adanya tambahan lipatan kulit sepanjang
kelopak mata,

3) Alis mata miring (Slanting of the eyelids),

4) Telinga lebih kecil, sehingga mudah terserang infeksi,

5) Mulut yang mungil, lidah tebal dan pangkal mulut yang
cenderung dangkal. Disamping itu, otot mulut mereka juga
kerap lemah sehingga menghambat kemampuan bicaranya.
Pertumbuhan gigi geligi mereka pun lambat dan tumbuh tak
beraturan. Gigi yang berantakan ini juga menyulitkan
pertumbuhan gigi permanen.

6) Otat lunak

7) Persendian longgar

8) Tangan mungil, ruas jari kelingking mereka terkadang miring

atau malah tidak ada sama sekali

% Anita Kusumawati, Penanganan Kognitif Anak Down Syndrom Melalui Metode Kartu
Warna, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta),
2013, hal. 15-16.
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9) Telapak tangan mereka terdapat garis melintang yang disebut
simian crease

10) Kaki yang mungil, simian crease juga terdapat di kaki mereka,
yaitu di telunjuk dan ibu jari yang cenderung lebih jauh daripada
kaki orang normal. Kedaan telunjuk dan ibu jari yang berjauhan
itu disebut juga sandal foot.

11) Hidung mereka cenderung lebih kecil dan datar. Ini tak jarang
diikuti dengan saluran pernapasan yang kecil pula, sehingga
mereka sering kesulitan bernapas.

12) Rambut mereka cenderung lemas, tipis, dan jarang.”’

c. Faktor Penyebab Down Syndrome
Bagi ibu yang berumur 35 tahun keatas, semasa
mengandung mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk
melahirkan anak down syndrom. Sembilan puluh lima penderita

down syndrom disebabkan oleh kelebihan kromosom 21.

Keadaan ini disebabkan oleh “non-dysjunction” kromosom yang

terlibat yaitu kromosom 21 dimana semasa proses pembagian sel

secara mitosis pemisahan kromosom 21 tidak berlaku dengan
sempurna.

Di kalangan 5% lagi, anak down syndrom disebabkan
oleh mekanisme yang dinamakan “translocation”. Keadaan ini

biasanya berlaku oleh pemindahan bahan genetik dari kromosom

" Mega Amelia, Penerimaan Diri Ibu Terhadap Anak Down Syndrome, (Skripsi, Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2010), hal. 16.
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14 kepada kromosom 21. Bilangan kromosomnya normal yaitu
23 pasang atau jumlah kesemuanya adalah 46 kromosom.>®
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Bimbingan Konseling Islam Dengan Play Therapy Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Agama Islam Pada Seorang Siswa Tunagrahita
Di SLB Dharma Wanita Pangkahwetan Ujungpangkah Gresik.
Oleh : Athollah Azziyad

Dalam skripsi ini menjelaskan jika untuk menangani anak
tunagrahita dapat juga menggunakan Play Therapy atau Terapi Bermain,
dimana terapi bermain ini anak tunagrahita diajak untuk bermain peran
agar dengan mudah mengenal agama islam.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh penulis
terletak pada lokasi tunagrahita di SLB Dharma Wanita. Sedangkan
perbedaannya yaitu lokasi penelitian yang dituju dan penggunaan terapi.
Penulis menggunakan play therapy sedangkan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik modelling.

2. Bimbingan Konseling Islam dengan Bibilotherapy untuk Meningkatkan
Pola Asuh Orang Tua Anak Tunagrahita Ringan di Siwalankerto.
Oleh : Rizgiyatus Shohibah

Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai anak tunagrahita ringan

yang sangat butuh pola asuh orangtua yang tepat dan kesadaran bagi

orangtua yang memiliki anak dengan segala kekurangan yang dimiliki,

%8 Anita Kusumawati, Penanganan Kognitif Anak Down Syndrom Melalui Metode Kartu
Warna, hal. 24.
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agar mereka dapat berkembang secara optimal dan dapat menjadi orang
dewasa yang sejahtera.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh penulis
adalah sama-sama menjelaskan mengenai anak yang menyendang
tunagrahita. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada teknik dan
fokus penelitian, jika penelitian yang dilakukan oleh penulis
menggunakan teknik modelling dan berfokus pada bina diri anak
tunagrahita. Namun, jika skripsi ini menjelaskan mengenai bibiliotherapy
yang berfokus pada pola asuh orang tua.

Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Akhlak Pada Anak Tunagrahita
Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Semarang.
Oleh : Muhammad ‘Ainul Yaqin

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang peran orang tua dalam
menanamkan akhlak pada anak tunagrahita. Yang mana seorang anak
tunagrahita yang mempunyai keterbatasan intelektual juga wajib untuk
diberikan pembelajaran mengenai penting suatu akhlak yang nantinya
akan dibawa sampai besar, apalagi dalam hal ini orang tua yang berperan
langsung mengambil keputusan.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh penulis
adalah sama-sama membahas mengenai anak yang menyandang
tunagrahita. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada teknik yang
digunakan serta fokus penelitian yang dilakukan. Jika penelitian yang

dilakukan oleh penulis ini membahas mengenai pembelajaran bina diri
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dengan menggunakan teknik modelling sedangkan dalam skripsi ini
membahas mengenai peran yang dilakukan oleh orang tua dalam
menanamkan suatu akhlak dan tidak menggunakan terapi.

Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Bina Diri Anak Tunagrahita

Oleh : Sirly Novianti

Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang sikap maupun
peranan orang tua dalam memberikan pelajaran bina diri pada anak,
sehingga anak tidak sepenuhnya tergantung pada tenaga orang tua.
Karena jika anak di didik sedini mungkin agar bisa mandiri akan jauh
membanggakan bagi orang tua apalagi anak yang mempunyai
keterbelakangan mental.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama membahas mengenai pembelajaran bina diri
pada anak tunagrahita. Sedangkan perbedaannya adalah pada letak
terapinya, dimana pada skripsi ini tidak menggunakan terapi melaikan
hanya observasi dengan orang tuanya saja mengenai bagaimana selama
ini peranan orang tua dalam memberikan arahan pada anak tunagrahita,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah teknik
modelling dalam meningkatkan pembelajaran pada anak tunagrahita

down syndrom.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Profil Sekolah

Nama Sekolah

NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah

Alamat Sekolah
Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Nomor Izin Operasional
Tanggal 1zin Operasional
Waktu Penyelenggaraan
Status Tanah

Luas Tanah

Alamat Email
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: SLB-AC Dharma Wanita
: 20501896

:SLB

: Swasta

: JL. Pahlawan Gg. Tmp Sidoarjo
: Sidokumpul

: Sidoarjo

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: 421.2/522/404.3.1/2015

: 2011-03-01

: Sehari Penuh/5 hari

: Hak Milik

: 3108

: slbacdharmawanita@gmail.com
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b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

Visi
Melalui pembelajaran yang tertib, disiplin, professional
dan penuh cinta kasih kita wujudkan siswa SLB-AC Dharma

Wanita Sidoarjo menjadi insan yang beriman, bertakwa,

terampil dan mandiri sehingga berperan serta dalam kehidupan

bermasyarakat.

Misi

a) Meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

b) Menumbuhkan sikap disiplin dan tertib beretos kerja tinggi
pada seluruh warga sekolah.

c) Meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran yang
terprogram guna meningkatkan prestasi kerja dan prestasi
belajar.

d) Meningkatkan potensi dalam bidang ekstrakulikuler.

e) Mengupayakan secara optimal agar SLB-AC Dharma
Wanita Sidoarjo menjadi sekolah yang menghasilkan tenaga
yang terampil, produktif dan mandiri.

Tujuan Sekolah

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan warga sekolah.

b) Memberikan kemampuan dasar, pengetahuan dasar dan

keterampilan yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan
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kelainan dan

siswa yang disandang nya tingkat
perkembangannya.

Meningkatkan jumlah kualifikasi dan profesionalisme
tenaga kependidikan agar mampu melaksanakan proses
pembelajaran kurikulum dan ekstrakulikuler yang bermutu.
Menciptakan suasana sekolah yang nyaman, aman dan

dinamis untuk mendorong usaha pencapaian kemampuan

sekolah yang sesuai dengan visi misi.>
c. Personalia Sekolah
1) Kepala Sekolah  : Dra. Suparti

2) Kondisi Guru

Tabel 3.1 Data Kondisi Guru

Jenis Guru Tenad PTK PD
Kelamin
Laki-laki 4 Orang - 4 Orang 79 Siswa
Perempuan | 20 Orang | 1 Orang | 20 Orang | 51 Siswa
Total 24 Orang | 1 Orang | 24 Orang | 130 Siswa
Keterangan :
Tenad : Tenaga Administrasi
PTK : Pendidik dan Tenaga Kependidikam
PD : Peserta Didik

> Dokumentasi SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo
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Jumlah keseluruhan Peserta Didik ada 130 siswa dengan
jumlah Guru ada 24 orang. Jumlah Tenaga Administrasi ada 1 orang.
Dan jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan ada 24 orang.

Tabel 3.2 Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian

Status
PNS GTY THS
11 Orang 11 Orang 1 Orang

Berdasarkan status kepegawaian dapat diketahui bahwa
jumlah guru dengan status Pegawai Negeri Sipil ada 11 orang.
Jumlah guru dengan golongan Guru Tetap Yayasan ada 11 orang dan
Tenaga Honor Sekolah ada 1 orang.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 79 Siswa
Perempuan 51 Siswa
Total 130 Siswa

Jumlah siswa secara keseluruhan di SLB-AC Tunagrahita
adalah 130 siswa dengan ketentuan menurut jenis kelamin yaitu
sebanyak 79 siswa berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 51 siswa

yang berjenis kelamin perempuan.
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Deskripsi Konselor dan Konseli

a.

Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang yang bersedia dengan sepenuh nya
membantu konseli dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan
pada keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.®® Konselor
dalam hal ini yakni seorang mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya jurusan BKI (Bimbingan Konseling Islam)
dalam pengertian peneliti juga sebagai konselor yang ingin
membantu untuk meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang
anak tunagrahita.

Konselor bernama lis Maftuchatus S, anak pertama dari tiga
bersaudara dari hasil pernikahan ibu Syahidah dan bapak Matamin.
Konselor lahir di kota Jombang pada tanggal 26 Desember 1995.
Tempat tinggal konselor di JI. KH Hasyim | 9/2, Kelurahan Siwalan
Panji, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Pada tahun 2008
konselor lulus dari sekolah dasar negeri Siwalan Panji, pada tahun
2011 lulus dari Madrasah Tsanawiyah Sidoarjo, pada tahun 2014
lulus dari SMA Antartika Sidoarjo, kemudian melanjutkan kuliah S1
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pengalaman konselor. Sebelumnya konselor juga pernah
selama 1 bulan menjadi guru pembantu untuk mengajar kegiatan

pondok romadhon di salah satu sekolah swasta yakni di SMK PGRI

% |_atipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2008), Hal. 55.
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Sekardangan sidoarjo. Pada waktu mata kuliah keterampilan
komunikasi konseling, konselor melakukan proses konseling dengan
teman sekelas sendiri. Pada waktu mata kuliah family therapy,
konselor melakukan proses konseling pada seorang anak SD yang
ikut “GENG” dan diduga juga pernah melihat video yang tidak
sepantasnya dilihat oleh anak seusia SD. Konselor juga telah
melaksanakan PPL di KUA Tenggilis Mejoyo dan juga ikut serta
memperhatikan proses bimbingan pranikah yang dilakukan penyuluh
KUA sebelum melaksanakan ijab gqobul.
b. Deskripsi Konseli

Konseli adalah seseorang yang diberi bantuan oleh seorang
konselor atas permintaan sendiri atau permintaan orang lain dalam
rangka untuk menyelesaikan masalahnya.®* Adapun identitas konseli
yakni sebagai berikut :

Nama : Via (nama samaran)

Tempat/Tanggal/Lahir : Sidoarjo/13-Maret-2009

Amalat . JI. Kwadengan Dacota 2/1 No. 253

Riwayat Pendidikan  : TK Batik Sidoarjo

SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo

Hobby : Mainan Masak-masakan

Deskripsi Ibu Konseli

Nama . Rika (nama samaran)

%1 Sofyan S Willis, Konseling Individual dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 111.



70

Tempat/Tanggal Lahir : Sidoarjo/ 25-Agustus-1971
Alamat . JI. Kwadengan Dacota 2/1 No. 253
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Deskripsi Ayah Konseli
Nama : Rudi (nama samaran)
Tempat/Tanggal/Lahir : Jember/05-April-1974
Alamat : JI. Kwadengan Dacota 2/1 No. 253
Pekerjaan . Karyawan Swasta
Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara
luas maka konselor akan menguraikan tentang kepribadian konseli,
kondisi fisik, keadaan ekonomi, dan lingkungan sekitar konseli
sebagai berikut :
1) Kondisi fisik dan psikis konseli
Kondisi fisik yang dialami konseli yaitu down syndrom,
dimana down syndrom ini yang menyebabkan konseli tidak
terlihat seperti anak normal pada umumnya. Namun, dengan
keadaan konseli yang seperti ini tidak menjadikan konseli
terhambat untuk melakukan aktivitas seperti anak normal pada
umumnya. Anak down syndrom ini cenderung memiliki bentuk
fisik yang sangat khas, seperti halnya yang dialami oleh konseli
yaitu : wajah yang bulat, hidung datar, bentuk jari tangan yang
pendek dan jempol kaki yang cenderung bengkok, lidah yang

menonjol dan mata yang sipit. Anak down syndrom jika berjalan
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tidak seperti anak normal pada umumnya, anak down syndrom
cenderung jika berjalan kepalanya tidak bisa tegak dan
cenderung selalu miring. Begitupun halnya dengan konseli.
Keadaan Ekonomi Keluarga Konseli

Dari segi ekonomi keluarga konseli tergolong dengan
keluarga yang cukup sederhana, dengan kondisi tempat tinggal
yang tergolong biasa dan penghasilan yang hanya didapat dari
ayah konseli untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan biaya
sekolah konseli dan kakak konseli. Namun ibu konseli sangat
mensyukuri apa yang dimiliki selama ini.
Latar Belakang Keluarga Konseli

Keluarga konseli adalah keluarga yang sangat harmonis,
tenang dan sejahtera, dimana konseli tinggal bersama ayah, ibu,
kakak serta bude konseli. Konseli merupakan anak kedua dari
dua bersaudara yaitu kakak konseli dan konseli. Kakak konseli
sekarang sedang menempuh pendidikan di SMK keperawatan di
Sidoarjo. Meskipun demikian orang tua konseli tidak pernah
membedakan antara mendidik konseli dan kakak konseli yang
normal sejak lahir. Orang tua konseli sangat menyayangi dan
memperhatikan konseli apalagi dengan kondisi konseli yang

mempunyai keterbelakangan mental.
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Lingkungan Sekitar Konseli

Konseli tinggal di sebuah perkampungan yang dapat
dibilang sedikit sepi meskipun banyak penduduk. Karena
kebetulan tempat tinggal konseli merupakan perbatasan antara
perkampungan dan perumahan, serta kebanyakan dari warga
yang bertempat tinggal diperumahan itu banyak yang
kesehariannya disibukkan di luar rumah.

Namun, banyak juga anak-anak seumuran dengan
konseli yang biasanya bermain dengan konseli. Akan tetapi
terkadang tidak setiap hari konseli bermain dengan teman-
temannya, konseli lebih sering bermain didalam rumah atau di
rumah tetangga konseli yang berdekatan dengan konseli.
Konseli jarang bermain di luar rumah dikarenakan jika bermain
dengan teman sebayanya maupun yang lebih dewasa konseli
tidak begitu banyak menguasai permainan yang dimainkan oleh
teman-teman konseli.

Latar Belakang Sosial Konseli

Dalam hal bersosialisasi, konseli merupakan anak yang
cepat dalam hal bersosialisasi dengan seseorang yang sudah
lama dia kenal. Namun, jika dengan orang lain yang belum di
kenalnya, konseli harus didekati secara perlahan-lahan agar bisa
menerima serta nyaman dengan orang yang baru dikenal serta

konseli butuh daya arah untuk mengingat. Karena keterbatasan
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konseli dalam hal mengingat sering kali konseli salah menyebut
nama seseorang, tetapi jika sudah dikenalnya maka dengan
mudah untuk di ingat kembali.

Deskripsi Masalah Konseli

Masalah merupakan suatu kesenjangan antara harapan dan
kenyataan yang ada.

Konseli merupakan anak kedua dari pasangan suami istri yaitu
ibu Rika dan bapak Rudi. Konseli merupakan seorang anak penyandang
tunagrahita dwon syndrom yang berjenis kelamin perempuan dan telah
berumur 9 tahun. Konseli bersekolah di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo dan duduk dibangku kelas 2 SD.

Ibu Rika adalah warga desa Kwadengan asli. Sedangkan pak Rudi
berasal dari Jember. Bu Rika adalah lulusan dari SMA, dan beliau
merupakan anak ke dua dari tujuh bersaudara. Sedangkan pak Rudi juga
lulusan SMA dan merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Pak
Rudi sekarang bekerja di sebuah pabrik cat yang berada di sidoarjo
selama kurang lebih 20 tahun. Pak Rudi dan bu Rika menikah pada tahun
1999. Pada saat itu mereka berdua bertempat tinggal di rumah orang tua
bu Rika di daerah kwadengan sampai sekarang. Bu Rika dan pak Rudi
memiliki dua orang anak perempuan, anak pertama bu Rika lahir pada
tahun 2002 dan anak kedua bu Rika lahir pada tahun 2009. Usia

keduanya terpaut 7 tahun.
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Pada saat mengandung anak kedua bu Rika berusia 38 tahun. Saat
mengandung bu Rika tidak pernah mengalami hal-hal yang aneh dalam
dirinya. Begitupun berat badan bu Rika selalu naik setiap kali kontrol.
Namun, pada saat usia kandungan bu Rika belum memasuki 9 bulan, bu
Rika sudah merasakan tanda-tanda akan melahirkan, sehingga pada saat
umur 8 bulan 3 minggu bu Rika sudah melahirkan anak keduanya. Bidan
yang menangani kelahiran bu Rika tidak menceritakan apapun mengenai
kondisi anak bu Rina. Namun, setelah 1 minggu kemudian ketika bu Rika
kontrol, bidan yang menangani bu Rika pun menyampaikan sesuatu hal
kepada bu Rika, bahwa anak bu Rika tidak seperti anak normal pada
umumnya melainkan mempunyai keterbelakangan mental dan divonis
dwon syndrom. Dan bu Rika pun terkejut mendengarnya dan tidak habis
fikir kalau anak keduanya tidak seperti anak normal sebagaimana pada
umumnya. Akhirnya bu Rika mulai berusaha menerima apa yang sudah
diberikan oleh-Nya.

Dengan kondisi yang semacam itu via akan mengalami
keterlambatan perkembangan seperti anak pada umumnya. Ketika via
masih berusia bayi sampai 1 tahun via masih belum menunjukkan
perkembangan apapun, bahkan jalan dan bicarapun masih belum bisa.
Sampai ketika memasuki usia 2 tahun masih belum ada perkembangan
akhirnya bu Rika memilih alternative dengan tujuan untuk dipijat agar
via mampu berjalan seperti anak normal pada umumnya. Setelah

beberapa kali di bawah ke alternative mulai ada perkembangan dan sudah
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mulai bisa belajar berjalan dan sedikit dapat berbicara, namun
artikulasinya tidak begitu terdengar jelas. Setelah berusia 3 sampai 4
tahun via sudah mulai menunjukkan perkembangan, berjalanpun sudah
mulai lancar dan makanpun sudah mulai bisa makan makanan yang
kasar, sebelumnya via selalu muntah ketika mendapatkan asupan yang

kasar.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Proses Bimbingan Dan Konseling Islam dengan Teknik
Modelling dalam Meningkatkan Pembelajaran Bina Diri Pada Seorang
Anak Tunagrahita Dwon Syndrom di SLB-AC Dharma Wanita, Sidoarjo.

Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika di
rumah bersamaan juga dengan model. Konselor juga berdiskusi
mengenai batas waktu dalam pelaksanaan dan tempat pelaksanaan proses
konseling.

Waktu pelaksanaan proses konseling maksimal yaitu sekitar tiga
puluh menit yang mana dalam waktu tersebut adalah hasil dari
kesepakatan antara konselor dengan konseli sehingga dalam proses
konseling yang akan dilakukan seorang konseli dan konselor akan sama-
sama merasa nyaman. Konselor juga mempertimbangkan waktu dengan
konseli dikarenakan konseli juga harus sekolah dari pagi hingga siang
hari.

Adapun pelaksanaan proses konseling yang dilakukan di rumah

konseli. Dan dalam kasus ini konselor memberikan layanan bimbingan
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konseling islam dengan teknik modelling untuk meningkatkan
pembelajaran bina diri yang mana proses konseling ini menjadikan model
sebagai figur atau role model yang akan ditiru dan dicontoh oleh konseli.
Tentunya untuk meningkatkan bina diri konseli agar tidak selalu
bergantung pada orang lain. Selain itu konselor juga melakukan
monitoring dan wawancara setelah konseli mendapatkan pengalaman
ketika mengamati model.
Kemudian konselor menerapkan langkah-langkah tersebut
diantaranya adalah :
a. ldentifikasi Masalah
Dalam identifikasi masalah disini konselor mengulas
permasalahan yang dihadapi oleh konseli secara detail dan
mendalam. Hal yang paling utama yaitu mendiskusikan dengan
konseli tentang apa yang diinginkan atau didapatkan dari proses
konseling. Adanya diskusi ini untuk menghindari kemungkinan
adanya harapan dan sasaran yang tidak realistis. Dengan demikian,
untuk mendiagnosis apa permasalahannya, hasil, dan tujuan apa
yang ingin dicapai.
Dalam hal identifikasi yaitu berkaitan dengan gejala-gejala
apa sajakah yang sering muncul pada diri konseli. Sehingga konselor
menggali lebih dalam informasi tentang konseli. Informasi tersebut

didapat dari hasil wawancara dengan keluarga konseli, guru konseli
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dan tetangga konseli. Adapun data-data yang diperoleh dari sumber-

sumber tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :

1) Data yang bersumber dari ibu konseli

Konselor mengajukan beberapa pertanyaan terkait
dengan hasil observasi yang telah dilakukan bahwasanya konseli
apakah benar-benar sudah mulai menurun tingkat bina dirinya.
Berdasarkan penuturan Ibu konseli, bahwa dulu sewaktu

konseli masih berumur 5 tahun konseli pernah di sekolahkan di
Tk inklusi oleh ibu konseli. Semenjak konseli sekolah disana
konseli mulai ada perkembangan yang sangat baik, konseli
mulai bisa belajar mandiri, bisa meningkatkan kemampuan
misalnya : makan, memakai kaos kaki, serta mulai bisa
membaca dan berhitung. Namun, setelah lulus dari sekolah
inklusi orang tua konseli ingin melanjutkan sekolah di SD
inklusi, akan tetapi dikarenakan 1Q konseli tidak mencukupi
akhirnya ibu konseli memasukkan konseli ke SDLB. Semenjak
sekolah di SDLB konseli mulai lambat laun menurun tingkat
kemandiriannya menjadi semakin lupa dengan apa yang sudah
diajarkan oleh guru Tknya dahulu. Penurunan itu dikarenakan
adanya faktor yang terjadi ketika berada di sekolah, teman-
teman konseli rata-rata sangat dimanja oleh orang tua mereka,

sehingga konseli mulai terbiasa oleh lingkungan tersebut.®?

%2 Data didapat pada tanggal 11 Februari 2018 Minggu jam 10.00
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2) Data yang bersumber dari kakak konseli

Kakak konseli mengatakan bahwa dia sebelumnya tidak
mengetahui  kalau mempunyai adik yang mempunyai
keterbelakangan mental, dia mengetahui hal tersebut dengan
sendirinya karena memang sebelumnya ibunya tidak pernah
mengatakan apapun sampai konseli berumur sekitar dua tahun.
Kakak konseli tetap berusaha menerima apa yang sudah terjadi
dan dia juga sangat menyayangi adiknya, meskipun dia juga
berharap konseli bisa mandiri tanpa harus selalu bergantung
pada orang lain meskipun harus selalu dibimbing. Maksudnya
konseli bisa mandiri disini yaitu karena adanya sikap yang tidak
seperti dahulu dimana ketika konseli masih berada di bangku
Taman Kanak-Kanak konseli masih bisa membina dirinya
sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. Namun, semenjak
konseli sekolah di SDLB konseli mengalami penurunan
kemandirian yang dikarenakan adanya faktor dari lingkungan
sekitar sekolah.®®

3) Data yang bersumber dari guru konseli

Menurut guru konseli bahwa memang anak tunagrahita
seperti konseli sangat sulit dalam menangkap segala hal. Karena
kurangnya daya ingat sehingga harus selalu dibimbing dan

diarahkan dalam melakukan apapun. Namun, dalam hal

% Data didapat pada tanggal 11 Februari 2018 Minggu jam 11.30
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akademis semua guru tidak terlalu menuntut untuk bisa
memahamkan anak tunagrahita yang terpenting adalah dia bisa
mengurus dirinya sendiri sehingga tidak selalu memerlukan
bantuan orang lain. Akan tetapi mengenai masalah mengurus
dirinya sendiri itu sudah diserahkan pada orang tua setiap siswa.
Guru konseli tidak pernah tahu mengenai tingkat memandirian
konseli menurun atau tidaknya. Disini tugas guru konseli
hanyalah mengajarkan hal akademis saja.®
4) Data yang bersumber dari tetangga dekat konseli
Menurut tetangga dekat konseli yang tidak jauh dari
rumahnya bahwa konseli memang anak yang mudah diarahkan
namun dia sering kali cenderung lupa dan masih memerlukan
bimbingan dan pengawasan. Akan tetapi mengenai masalah
kepribadian konseli tetangga konseli tidak seberapa detail,
meskipun terkadang konseli bermain dirumah tetangga konseli
tersebut.®
b. Diagnosis
Dari hasil identifikasi masalah yang dapat diketahui diatas
langkah selanjutnya diagnosis yaitu menetapkan masalah yang

dihadapi oleh konseli.

* Data didapat pada tanggal 13 Februari 2018 jam 09.30
% Data didapat pada tanggal 13 Februari 2018 jam 11.30
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Membersihkan diri dan merapikan diri

Dalam hal membersihkan diri dan merapikan diri konseli
terkadang cenderung lupa dan selalu harus diingatkan oleh
orang lain agar konseli bergegas membersihkan dirinya dari
kotoran.
Berbusana

Berbusana mempunyai fungsi untuk menjaga kesehatan
dan kesusilaan, berbusana juga berfungsi untuk menambah
keindahan badan dan berbusana juga penting bagi kehidupan
manusia. Namun, disini  konseli masih kurang bisa
menggunakan busana sebagaimana mestinya. Terkadang konseli
masih sering membutuhkan bantuan dari orang lain untuk
memilihkan bajunya dan bagaimana menggukan busana yang
baik serta sesuai etika berbusana.
Makan dan minum

Makan dan minum merupakan bagian vital bagi
kelangsungan hidup manusia. Namun, dalam hal makan dan
minumpun harus ada tata krama dalam melakukannya, seperti
membaca doa sebelum dan sesudah makan, bagaimana cara
menggunakan piring serta sendok yang tepat. Dalam wawancara
konseli sangat mengalami penurunan dalam hal tersebut. Orang

tua konseli masih sering mengingatkan dalam hal berdoa



81

sebelum dan sesudah makan. Serta konseli biasanya juga masih
suka di suapin oleh orang tuanya.
4) Kesehatan lingkungan
Kesehatan merupakan hal yang paling utama agar selalu
terhindar dari segala macam penyakit. Seseorang yang tidak bisa
membiasakan untuk selalu menjaga kebersihan akan menjadi
kebiasaan yang buruk bagi dirinya. Konseli dalam hal ini masih
kurang bisa menjaga kebersihan baik kebersihan di rumah
maupun di lingkungan sekolah. Konseli masih suka membuang
sampah tidak pada tempatnya dan jika bermain apapun tidak
mengembalikan lagi pada tempatnya semula.
Prognosis
Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari diagnisis tersebut,
maka konselor menetapkan jenis penelitian (terapi) yang akan
diberikan kepada konseli. Dalam hal ini konselor akan memberikan
bimbingan dan konseling islam dengan merujuk pada fungsi
perbaikan yaitu memecahkan persoalan yang dihadapi, fungsi
pengembangan yaitu sesuai dengan nilai-nilai islam bahwa seseorang
haruslah bisa mengembangkan potensi yang dia miliki serta
pencegahan yaitu konselor mengupayakan agar konseli tidak terlalu
membutuhkan orang lain dalam hal mengurus dirinya sendiri.
Konselor menggunakan teknik modelling dalam meningkatkan

pembelajaran bina diri anak tunagrahita down syndrom. Adapun
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teknik modelling yang dipakai yaitu sesuai dengan langlah-langkah

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menentukan bentuk penokohan (live model, symbolic model,
multiple model).

Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya
konseli yang memiliki kesamaan seperti : usia, status ekonomi,
dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak.
Bila mungkin menggunakan lebih dari satu model.

Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan
tingkat perilaku konseli.

Kombinasi modeling dengan aturan intruksi, behavioral
rehearsal dan penguatan.

Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan
model secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada
penguatan alamiah. Bila tidak maka buat perencanaan
pemberian penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku yang
tepat.

Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling
dilakukan mulai dari yang paling mudah ke yang lebih sukar.
Skenario modeling harus dibuat realistik.

Melakukan pemodelan dimana dalam tokoh menunjukkan

perilaku yang menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan
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sikap manis, perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang

menyenangkan konseli).

Treatment atau Terapi

Setelah menentukan teknik yang digunakan, konselor

menerapkan langkah-langkah dalam teknik modelling untuk

diaplikasikan kepada konseli. Ada tahapan awal dan tahapan inti

berikut penjelasannya :

1) Tahapan Awal

a)

b)

Memilih dan Menentukan Model

Sebelumnya konseli dan konselor mengenal model
dengan baik. Model merupakan ibu dari konseli sendiri.
Alasan konselor memilih ibu konseli sebagai model yaitu
karena model yang sangat dekat dengan anaknya sehingga
nantinya bisa diterapkan setiap saat.

Adanya komunikasi yang terjalin dengan baik
tentunya akan memudahkan dalam proses peniruan yang
akan diperagakan. Sebelum proses konseling dilakukan
kedua belah pihak yaitu dari pihak model dan juga pihak
konseli untuk mendiskusikan terkait langkah-langkah yang
akan dilakukan.

Bila mungkin gunakan lebih dari satu model
Karena konseli terhambat cara berfikir maupun daya

ingatnya, maka model yang akan di tiru oleh konseli hanya
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satu yaitu ibu konseli. Sebab jika lebih dari satu model
maka konseli akan merasa sulit untuk melakukan proses
peniruan.

Perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat
perilaku konseli.

Sebelumnya model sudah diarahkan untuk hanya
memberikan contoh sesuai dengan kebutuhan konseli, yaitu
hanya pada materi-materi yang akan disampaikan kepada
konseli yakni perihal masalah peningkatan bina diri konseli.
Kombinasikan modeling dengan aturan, intruksi dan
penguatan.

Sebelum model memberikan contoh kepada konseli,
model diberi intruksi terlebih dahulu oleh konselor apa saja
perihal materi yang akan diberikan kepada konseli sesuai
dengan yang dialami oleh konseli saat ini, dengan
memberikan aturan maupun batasan-batasan yang akan
dilakukan oleh model.

Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan
penguatan alamiah.

Selain  konseli memperhatikan model dalam
memberikan contoh, disamping itu konselor mencoba
memberikan penguatan berupa kata-kata sesuai apa yang di

peragakan oleh model.
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Buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model
secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada
penguatan alamiah.

Sebelumnya konselor mendesain apa saja yang akan
diperagakan oleh model untuk dicontohkan kepada konseli
yakni dengan materi-materi peningkatan pembelajaran bina
diri yang sesuai dengan teori dan memberikan pengarahan
bagaimana caranya agar konseli dengan mudah menangkap
apa yang dicontohkan.

Bila perlu perilaku Dbersifat kompleks, maka episode
modeling dilakukan mulai dari yang paling mudah hingga
yang lebih sukar.

Dengan keterbatasan konseli, konselor hanya
memberikan materi yang sekiranya mudah ditangkap oleh
konseli sesuai dengan kebutuhan konseli saja yaitu
peningkatan pembelajaran bina dirinya saja.

Skenario modeling harus dibuat realitas.

Model memberikan contoh apa yang dibutuhkan
oleh konseli secara nyata dan nampak. Karena jika model
memberikan contoh melalui perkataan atau hanya bayangan

saja akan menyulitkan konseli dalam hal mengingat.
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2) Tahapan Inti

a) Keterampilan membersihkan diri dan merapikan diri.

Adapun langkah yang dilakukan yaitu :

1)

()

Mencuci tangan dan mengeringkannya

Ketika selesai mengerjakan sesuatu model
selalu membiasakan diri mencuci tangan dengan
menggunakan sabun agar bersih dari kotoran dan
langsung mengeringkannya dengan sapu tangan atau
pun dengan menggunakan tissu. Disini konseli melihat
dan mengingat bagaimana ketika model selesai
mengerjakan sesuatu pekerjaan rumah selalu mencuci
tangannya agar terhindar dari kotoran. Selesai model
memperagakan bagaimana cuci tangan kepada konseli,
disini konseli mulai menirukan apa yang sudah di
contohkan oleh model. Selain itu juga konseli diberikan
penguatan jika kalau kita selalu memperhatikan
kesehatan pada tangan maka kuman-kuman yang akan
ditangan kita menjadi hilang dan akan terhindar dari
segala macam penyakit.
Mencuci kaki dan mengeringkannya

Setiap hari selesai aktivitas diluar rumah model
selalu membiasakan mencuci kaki agar selalu bersih

dan rumahpun juga menjadi bersih. Sehingga tidak ada
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kotoran yang menempel di dalam rumah. Konseli juga
dituntun agar selalu melakukan hal yang sama dengan
apa yang dilakukan oleh model agar dengan begitu
konseli selalu mengingat dan terbiasa melakukan hal itu
sendiri tanpa harus dengan diperintah meskipun harus
selalu di perhatikan. Disini konselor menanyakan apa
yang harus dilakukan oleh konseli ketika selesai pulang
dari sekolah maupun ketika pulang bermain.

Menghias diri terdiri dari : menyisir rambut, memakai
bedak, memakai kaos kaki, memakai sepatu.

Dalam hal ini model memperlihatkan kepada
konseli cara menggunakan sisir yang baik dan
menggunakan bedak dengan benar sehingga menjadi
rata dan tidak berantakan. Serta bagaimana cara
menggunakan kaos kaki dan sepatu yang benar. Dengan
cara menggunakan kaos kaki dari sebelah kanan dulu
lalu ganti yang sebelah kiri. Begitupun dengan
menggunakan sepatu yang benar dengan cara melepas
ikat tali sepatu dulu lalu menggunakannya. Setelah
perlahan model memperagakan hal tersebut konseli
diminta untuk menirukan apa yang sudah dilakukan
oleh model bagaimana cara menggunakan sisir yang

baik dan menggunakan bedak dengan benar serta
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bagaimana cara memakai kaos kaki serta sepatu yang
benar. Setelah itu konseli juga diberi penguatan jika
kalau kita selalu menjaga penampilan dengan cara
menyisir rambut dengan rapi, menggunakan bedak
secara rata akan menjadi terlihat lebih cantik.
b) Keterampilan berbusana. Adapun langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
(1) Ketika memakai seragam sekolah
Model  memperlihatkan  kepada  konseli
bagaimana cara menggunakan baju seragam sekolah
dengan baik dan rapi. Pertama model memperagakan
dengan memasukkan tangan kanan lalu tangan Kiri
terlebih dahulu setelah itu merapikan kerah baju agar
rapi. Dan seterusnya mengancing baju mulai dari atas
hingga kebawah. Begitupun dengan menggunakan rok
bawah, model memperagakan jika ketika mau
mengancing rok bawah sebaiknya dikancing dari depan
terlebih dahulu setelah itu diputar kebelakang lalu
dirapikan. Setelah itu konseli akan diminta untuk
mengingat kemudian menirukan apa yang sudah

dilakukan oleh model.
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(2) Ketika memakai pakaian harian

Pada setiap harinya ketika bersantai dirumah
model selalu menggunakan pakaian harian terkadang
tidak selalu sama, maksudnya terkadang menggunakan
daster yang diatas lulut dan terkadang pula
menggunakan kaos dan celana pendek dibawah lutut.
Begitupun sama halnya dengan konseli terkadang juga
menggunakan pakaian yang hampir sama dengan
model, namun model selalu menerapkan jika memakai
daster pendek harus juga menggunakan celana agar
terlihat lebih sopan dan menutup kemaluan.

c) Keterampilan makan dan minum.
(1) Berdoa sebelum makan dan minum

Sering kali ketika hendak makan konseli lupa
membaca doa sebelum makan. Disini konselor
memberikan pengarahan kepada model agar setiap
model hendak makan selalu membaca doa sebelum
makan dan minum, sehingga ketika konseli melihat
konseli selalu mengingat kalau hendak makan dan
hendak minum agar selalu membaca doa terlebih

dahulu.
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Mengucap hamdallah selesai makan dan minum

Konselor memberikan pengarahan pada model
agar setiap selesai melakukan kegiatan apapun selalu
mengucap kalimat alhamdulillah sekalipun jika selesai
makan maupun minum. Agar konseli dapat memahami
apa makna kalimat alhamdulillah dan mampu
mengucapkannya  setiap  hari  setelah  selesai
mengerjakan apapun terkecuali ketika selesai makan
dan minum. Setelah model melakukan hal itu
konselipun di ajak agar mengucapkan kalimat tersebut
supaya selalu terbiasa pada setiap mau makan maupun
minum.
Makan dengan menggunakan sendok

Model memberikan pengarahan kepada konseli
bagaimana cara makan dengan menggunakan sendok
yang baik dan benar. Sehingga ketika makan tidak
sampai berceceran dan tumpah ke lantai. Disini konseli
memperhatikan dan mengingat apa yang sudah
diperagakan oleh model. Setelah itu konseli diajak
untuk melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan

oleh model.
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Minum dengan menggunakan gelas

Model memberikan gambaran bagaimana cara
minum dengan menggunakan gelas dengan benar, dan
bagaimana cara memegang gelas dengan tepat agar
tidak mudah jatuh dan tumpah. Disini konseli melihat
dan mengingat apa yang diperagakan oleh model.
Setelah itu konseli disuruh untuk memperaktekan apa

yang sudah dilihat oleh konseli.

d) Keterampilan dalam bidang kesehatan lingkungan.

1)

()

Menanamkan rasa tanggung jawab kebersihan

Setiap sore model selalu membersihkan rumah
dengan cara menyapu, mengepel serta membersihkan
perabotan-perabotan yang lainnya. Disini  model
memperlihatkan bagaimana cara menyapu dengan
benar dan bersin. Dan konseli di minta untuk
memperagakan bagaimana cara menyapu yang benar
dan bersih.
Memelihara kebersihan dirumah

Setiap selesai memasak model selalu
membersihkan dapurnya dan mengembalikan bumbu-
bumbu dapur pada tempatnya. Begitupun ketika model
selesai membaca koran model selalu merapikan

kembali dan mengembalikan pula pada tempatnya.
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Disini konseli memperhatikan apa yang dikerjakan oleh
model. Dan konseli pun seketika selesai bermain
apapun konseli berusaha merapikan dan
mengembalikan kembali pada tempatnya tersebut.
(3) Memelihara kebersihan disekolah

Model setiap harinya selalu mengantar dan
menunggu konseli sekolah hingga pulang sekolah.
Disini konselor juga memberikan pengarahan kepada
model agar Kketika disekolah model juga selalu
mencontohkan agar konseli dapat secara nyata
memahami apa yang dilakukan oleh model. Contohnya
dalam hal membuang sampah dengan benar.

Follow Up (Evaluasi)

Follow Up atau evaluasi disebut juga tindak lanjut
merupakan langkah untuk melihat sampai sejauh mana program-
program atau tindakan-tindakan yang dirancang dan di sepakati serta
dilaksanakan oleh konseli. Dengan adanya follow up dapat dikontrol
sampai dimana efektifitas konseling yang dilaksanakan akankah
teratasi atau tidak.

Dalam follow up selain konselor melakukan observasi
kembali setelah treatment dilakukan. Namun, konselor juga
melakukan wawancara kembali dengan sumber data sekunder untuk

mengetahui sejauh mana perubahan dalam konseli.
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Deskripsi hasil bimbingan dan konseling islam dengan teknik modelling
dalam meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak
tunagrahita down syndrom.

Setelah keseluruhan tahapan dalam konseling dilakukan, maka di
peroleh hasil bahwasannya pembelajaran bina diri pada anak seorang
anak tunagrahita sudah perlahan-lahan mulai ada perubahan. Dibuktikan
pula berdasarkan hasil wawancara dengan kakak konseli bahwa sudah
banyak perubahan positif dalam diri konseli. Setelah dilakukan
treatment, konseli menjadi pribadi yang mulai belajar mengurus dirinya
sendiri meskipun harus sedikit dipantau. Untuk mengetahui lebih
jelasnya deskripsi hasil akhir dilakukannya proses treatment diketahui
ada 4 indikasi penyebab kurangnya pembelajaran bina diri. Kemudian
konselor melakukan konseling agar konseli bisa membina dirinya sendiri
tanpa adanya bantuan dari orang lain. Dikatakan berhasil atau tidaknya
tertera dalam proses konseling.

Mengenai keterampilan konseli dalam hal membersihkan diri dan
merapikan diri. Disini model mengarahkan konseli agar mampu
melakukan hal yang berkaitan dengan bagaimana cara mencuci tangan,
mencuci kaki dengan benar dan bersih serta bagaimana cara menghias
diri seperti menyisir rambut, memakai kaos kaki dan sepatu tanpa harus
meminta pertolongan dari orang lain, meskipun terkadang konseli harus

selalu mendapatkan pengawasan dan bimbingan. Disamping itu konselor
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juga mengamati konseli, bahwa sepertinya dengan beberapa kali di beri
contoh konseli sedikit bisa menerapkan apa yang sudah diajarkan.

Mengenai keterampilan dalam hal berbusana. Dikorfirmasikan
langsung dari model yang menyatakan setelah model memperagakan apa
yang seharusnya diperlihatkan kepada konseli sedikit demi sedikit
konseli mulai bisa memakai seragam sekolah, mengancing baju dan
merapikan kerah baju.

Mengenai keterampilan makan dan minum. Anak tunagrahita
down syndrom seperti konseli mempunyai otot yang lemah. Tidak sekuat
anak normal pada umumnya. Dengan begitu model memberikan
pengarahan agar ketika makan dengan menggunakan sendok dan minum
dengan menggunakan gelas bisa melakukannya tanpa ada kesalahan
sedikitpun, yang di maksudkan disini cara menggunakan sendok dengan
tepak dan memegang gelas dan tepat pula sehingga tidak mudah jatuh
dan tumpah. Disini konseli mulai bisa menerapkan apa yang sudah model
contohkan selama beberapa kali.

Yang terakhir yaitu masalah keterampilan kebersihan lingkungan.
Anak tunagrahita sangat kurang sekali dalam memperdulikan kebersihan
lingkungan seperti halnya dengan konseli. Disini model memberikan
pengarahan mengenai tanggung jawab kebersihan dirumah maupun
disekolah. Dengan selalu memperhatikan model bagaimana cara model
selalu menjaga kebersihan rumah dengan cara menyapu dan ketika

selesai membaca koran lalu diletakkan pada tempatnya kembali setelah
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itu ketika selesai memakan sesuatu selalu dibuang pada tempat sampah.
Dari sini konseli perlahan-lahan mulai mengikuti apa yang sudah
dicontohkan oleh model.

Konseli disini memang anak yang mudah menangkap apa yang
sudah dicontohkan oleh orang lain. Namun, dia tidak bisa menangkap
jika hanya lewat perkataan saja. Jadi selama konselor menfasilitasi model
dan model memerankan apa yang sudah diperankan kepada konseli, bisa
membuat sedikit demi sedikit bisa dilakukan sendiri oleh konseli.

Berdasarkan data dari proses konseling yang telah dilakukan dan
dibuktikan dengan konselor melakukan observasi dan melakukan
wawancara pada pihak sekunder telah di ketahui bahwasannya dari 4
indikasi mengenai pembelajaran bina diri pada anak tunagrahita setelah
dilakukan treatment atau terapi sudah ada perubahan pada konseli. Untuk

lebih jelasnya akan di jelaskan di lampiran.



BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini konselor menggunakan analisis deskriptif komparatif,

maksudnya adalah dengan membandingkan bagaimana kondisi konseli antara

sebelum adanya proses konseling dan sesudah proses konseling dilakukan.

Kemudian konselor membantu presentasi kemajuan setelah dilakukannya proses

konseling.

A. Analisis proses teknik modelling dalam meningkatkan pembelajaran

bina diri pada seorang anak tunagrahita down syndrom di SLB-AC

Dharma Wanita Sidoarjo.

Dalam proses konseling ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh

konselor yaitu identifikasi permasalahan, diagnosis, prognosis, terapi atau

treatment, dan evaluasi (follow up). Analisis tersebut dilakukan oleh konselor

dengan membandingkan data teori dan data yang terjadi di lapangan.

Tabel 4.1

Data dari teori dan Data dari lapangan

No

Data Teori

Data Empiris/Lapangan

Identifikasi masalah yaitu
mengulas permasalahan yang
dihadapi oleh konseli secara

detail dan mendalam.

Berdasarkan data empiris
atau data yang berasal dari
lapangan, perlunya
peningkatan  pembelajaran
bina diri bagi konseli
dikarenakan adanya

pengaruh dari lingkungan
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sekolah yang semula konseli
bersekolah di TK inklusi
dan di sekolah tersebut
konseli mulai ada
perkembangan yang cukup
baik dan bisa dikatakan
cukup  mandiri, namun
setelah lulus dari TK inklusi
orang tua konseli yang
awalnya ingin
menyekokahkan konseli di
SD inklusi tidak terpebuhi
dikarenakan 1Q konseli tidak
mencukupi untuk masuk ke
SD inklusi tersebut. Karena
anak seperti konseli kurang
bisa  membina  dirinya
sendiri  apalagi  dilepas
begitu saja tanpa ada
pengawasan setiap hari bagi
konseli. Bagitupun orang tua
konseli tidak tega jika
konseli melakukan apapun
dengan  sendiri. Karena
dikhawatirkan konseli akan
melakukan kesalahan,
setelah itu pada akhirnya
orang tua konseli
menyekolahkan konseli di
SDLB dan di sekolah

tersebutlah konseli mulai
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ada penurunan pada tingkat

bina diri konseli.

Diagnosis yaitu menetapkan
masalah apa sajakah yang
terjadi pada diri konseli.

Berdasarkan identifikasi

masalah maka dapat
disimpulkan bahwa masalah
yang terjadi pada penurunan
diri
konseli yaitu ada beberapa
hal :

a. Masalah

pembelajaran  bina

dalam
membersihkan diri dan
merapikan diri :

1) Konseli sering lupa

dalam hal mencuci

tangan maupun
kaki.

2) Seringnya orang
tua konseli
menyuru  konseli
dan tidak
memberikan
contoh dengan
tepat.

b. Masalah dalam hal
berbusana :

1) Konseli kurang
tepat  bagaimana
adab cara
berbusana dengan
baik.

2) Seringnya konseli
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3)

jika  menggunakan
baju tidak sesuai
dengan tingkah
laku konseli.

Jika menggunakan
baju seragam
konseli sangat
lambat dan tidak
tepat cara

menggunakannya.

Masalah dalam hal

makan dan minum :

1)

2)

3)

Sering lupa
membaca doa
sebelum dan

sesudah makan.
Kurang tepat jika
membawa  piring
dan gelas.

Tidak benar jika
memegang piring

maupun gelas.

Masalah dalam hal

kebersihan dan

kesehatan lingkungan :

1)

2)

Membuang
sampah
sembarangan.

Jika selesai
bermain tidak

dikembalikan pada
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tempatnya semula.

Prognosis yaitu menetapkan
jenis bantuan atau terapi apa
yang akan digunakan dalam
proses konseling.

Hasil dari diagnosis masalah
yang disebutkan
konselor

diatas,
selanjutnya
memberikan bantuan dengan
teknik

meningkatkan pembelajaran

modelling  untuk

bina diri pada seorang anak

tunagrahita. Teknik
modelling (teknik
percontohan, peniru,

pengamatan) dipilih untuk
mengupayakan agar konseli
tidak

bantuan dari orang lain, dan

terlalu  memerlukan
agar konseli bisa mandiri
dengan sendirinya. Sehingga
orang disekeliling konseli
tidak merasa selalu dibebani

oleh konseli.

Treatment yaitu sebuah proses
pemberian bantuan terapi atau
perlakuan dimana konselor
menggunakan teknik

modelling yang merupakan

live model yang bertujuan
untuk mengadaptasi perilau
dari  sang  model dan

menggunakan symbolic model

untuk proses penguatannya.

Model memberikan
moddeling kepada konseli
guna untuk meningkatkan
pembelajaran bina dirinya,
dengan cara model
mencontohkan mengenai
cara mencuci tangan dan
kaki lalu mengeringkannya,
menghias diri, cara

berbusana yang baik, etika
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makan dan minum yang
baik serta masalah menjaga
kebersihan lingkungan,
disini model selalu
memberikan arahan kepada
konseli untuk melaksanakan
segala yang sudah
dicontohkan dengan benar.
Karena model yakin jika
konseli selalu dituntun dan
beberapa kali diberikan
contoh, konseli dapat
dengan mudah untuk

melakukannya sendiri.

Follow up (tindak lanjut) yaitu
langkah terakhir dalam
serangkaian proses konseling
yang menjadi tolak ukur atau
keberhasilan dalam proses

konseling.

Dalam follow up selain
konselor melakukan
observasi kembali  disini
konselor juga melakukan
evalusi. Lalu konselor juga
melakukan wawancara
kembali dengan sumber data
sekunder untuk mengetahui
sejauh  mana  perubahan
dalam diri konseli dalam hal
peningkatan  pembelajaran
bina dirinya ketika sebelum
adanya terapi dan sesudah

adanya terapi.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari identifikasi masalah
yaitu kondisi konseli yang mulanya sangat mandiri karena sekolah di TK
inklusi menjadi menurun karena setelah lulus dari TK inklusi konseli
bersekolah di SDLB sehingga menjadikan konseli selalu tergantung dengan
orang lain dan tidak bisa melakukan bina dirinya padahal sangat mudah untuk
dilakukan meskipun oleh anak yang memiliki keterbelakangan mental seperti
konseli.

Jadi berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan data yang
berada di lapangan menunjukkan kesesuian atau adanya persamaan yang
mengacu pada bimbingan dan konseling islam dalam menangani masalah
konseli yang mengalami penurunan pada pembelajaran bina dirinya.

Dalam pelaksanaan teknik modelling kebanyakan dalam teori
mengaplikasikan pada anak-anak dan remaja yang mempunyai 1Q tinggi
(normal) namun pada penelitian ini teknik modelling diberikan untuk
menangani seorang anak yang memiliki keterbelakangan mental karena latar
belakang masalah konseli, yang mana dalam teknik modelling ini sangat
membantu untuk mengatasi permasalahan konseli mengenai penurunan
tingkat pembelajaran bina dirinya.

Analisis hasil akhir teknik modelling dalam meningkatkan pembelajaran
bina diri pada seorang anak tunagrahita down syndrom.

Pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling islam yang dilakukan dari awal hingga akhir pelaksanaan

konseling maka dipaparkan tabel antara kondisi sebelum dan sesudah proses



103

konseling. Apakah ada perubahan antara kondisi konseli sebelum dan sesudah
proses konseling dilakukan. Adapun gambaran hasil proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling islam pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Kondisi konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses

konseling

No. | Kondisi konseli | A | B | C | Kondisi konseli | A
sebelum  dilakukan sesudah dilakukan
proses konseling proses konseling

1. | Keterampilan  dalam \ | Keterampilan dalam hal | v
hal membersihkan diri membersihkan diri dan
dan merapikan diri merapikan diri

2. | Keterampilan  dalam V' | Keterampilan dalam hal | v
hal berbusana berbusana

3. | Keterampilan  makan \V | Keterampilan ~ makan | v
dan minum dan minum

4. | Keterampilan V' | Keterampilan
kebersihan lingkungan kebersihan lingkungan

Keterangan . A : Melakukan sendiri

B : Masih memerlukan bantuan seperlunya
C : Membutuhkan bantuan
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasanya setelah mendapatkan
proses konseling terjadi perubahan kondisi dari yang awalnya masih
membutuhkan bantuan menjadi masih memerlukan bantuan seperlunya

bahkan sampai melakukannya sendiri. Hal tersebut dibuktikan dengan
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meningkatnya pembelajaran bina diri sudah dikatakan bisa diterima oleh
konseli. Konseli memiliki tingkah laku yang baru yang diadaptasi oleh model
dengan tidak memerlukan bantuan dari orang lain lagi, meskipun masih
dalam masa pengawasan.

Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling tersebut,
peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan standart uji
sebegai berikut :

1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil

2. 60% sampai dengan <75% dikategorikan cukup berhasil

3. <60% dikategorikan kurang berhasil®®
Ada 4 indikasi adanya gejala yang belum dikuasai dalam pembelajaran
bina diri pada diri konseli sebelumnya. Namun setelah pelaksanaan
proses konseling dan telah dianalisis berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui hasil sesudah proses konseling yaitu :
1. Pembelajaran yang dilakukan sendiri = 3, % x 100% = 75%
2. Pembelajaran yang masih memerlukan bantuan seperlunya = 1, ¥ x

100% = 25%

3. Pembelajaran yang memerlukan bantuan = 0, 0/4 x 100% = 0%
Berdasarkan hasil presentase diatas diketahui bahwasanya teknik
modelling untuk meningkatkan pembelajaran bina diri diperoleh hasil
pembelajaran yang dilakukan sendiri sebesar 75% dan pembelajaran yang

masih memerlukan bantuan seperlunya sebesar 25% dengan standar > 75%

% |smail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Untuk llmu Sosial,
Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Menejemen, dan lImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra
Pustaka Jaya, 2012), hal. 284.
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atau 75% dengan 100% dikategorikan berhasil. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dalam pemberian teknik modelling yang dilakukan konselor dapat
dikatakan cukup berhasil, dapat dikatakan cukup berhasil karena konseli
sudah mulai terdapat adanya perubahan tingkat pembelajaran bina diri
konseli yang semula sangat membutuhkan orang lain menjadi mulai
berkurang tingkat bina dirinya yakni sebesar 75% konseli sudah melakukan
sendiri yakni dalam melakukan pembelajaran membersihkan diri dan
merapikan diri meliputi cuci tangan dan cuci kaki, pembelajaran dalam hal
berbusana dan pembelajaran makan dan minum meskipun belum nampak
100% untuk melakukan sendiri karena masih membutuhkan pengawasan
meskipun sudah bisa melakukan sendiri, sedangkan 25%nya masih
membutuhkan bantuan seperlunya dalam hal pembelajaran kebersihan

lingkungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian teknik modelling untuk

meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita down

syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo adalah sebagai berikut :

1.

Proses bimbingan dan konseling islam dengan teknik modelling untuk
meningkatkan pembelajaran bina diri pada seorang anak tunagrahita
down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo, dengan
model yang diperankan oleh ibu konseli sendiri ini terdapat lima langkah
proses konseling yang telah dilakukan vyaitu identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, terapi atau treatment dan evalusi atau follow up.
Untuk membangun sikap bina diri yang mandiri pada konseli, maka
dapat dilakukan pada langkah terapi atau treatment, diantaranya adalah :
a. Mencuci tangan dan mengeringkannya

b. Mencuci kaki dan mengeringkannya

c. Menghias diri

d. Keterampilan memakai seragam sekolah

e. Keterampilan memakai pakaian harian

f. Berdoa sebelum makan dan minum

g. Mengucap hamdallah selesai makan dan minum

h. Makan dengan menggunakan sendok

106
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i.  Minum dengan menggunakan gelas

j. Menanamkan rasa tanggung jawab dan kebersihan

k. Memelihara kebersihan rumah

I. Memelihara kebersihan sekolah

Hasil teknik modelling untuk meningkatkan pembelajaran bina diri pada
seorang anak tunagrahita down syndrom di SLB-AC Dharma Wanita
Kecamatan Sidoarjo, perubahan pada diri konseli yaitu memicu pada
setiap kebiasaan yang mau dilakukan tanpa adanya pertolongan dari
orang lain.

Ibu konseli yakni sebegai model sudah mulai melatih dan
membiasakan konseli agar bisa membina dirinya sendiri tanpa harus
dibantu dan di suruh, dan semenjak ibu konseli memberikan pengarahan
konseli sudah mulai menggurangi kebiasaannya ketika hendak
melakukan sesuatu yang sekiranya konseli bisa melakukan sendiri tanpa
membutuhkan bantuan dari orang lain. Namun, terkadang meskipun
tanpa memerlukan bantuan ibu konseli masih tetap memantau segala hal
yang hendak dilakukan oleh konseli. Seperti halnya ketika selesai
bermain di luar rumah ibu konseli tetap masih memantau apakah konseli
sudah mulai selalu mengingat harus cuci kaki dan tangan lalu
mengelapnya, akan tetapi ketika konseli selesai bermain di luar rumah
konseli mulai mencoba membiasakan untuk selalu cuci kaki dan

tangannya.
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Selain itu mengenai cara menggunakan seragam sekolah dan
pakaian sehari-hari, konseli sudah mulai bisa mengancing baju sendiri
dan menggunakan rok meskipun dengan waktu yang cukup lama untuk
dapat menggunakannya dikarenakan otot-otot tangan anak yang
mempunyai keterbelakangan mental terutama down sydrom sangat lemas
berbeda dengan anak normal pada umumnya. Sehingga terkadang jika
hendak pergi sekolah dan waktunya sudah terlambat ibu konseli selalu
membantunya untuk menggunakannya.

Perubahan yang sedikit demi sedikit di tujukkan pada diri
konseli menimbulkan respon positif untuk ibu dan kakak konseli. 1bu dan
kakak konseli sangat merasa senang dan bangga kepada konseli karena
konseli mulai bisa mandiri lagi seperti ketika dia masih TK dahulu.
Konseli mulai bisa melakukan hal-hal yang sekiranya dia bisa tanpa
harus meminta bantuan dari orang lain. Seperti ketika selasai
menggeluarlan mainannya setelah itu dikembalikan lagi tanpa harus
diperintah oleh ibunya.

B. Saran
1. Bagi konselor sebaiknya mengasah kemampuan mengenai keterampilan
komunikasi konseling agar dalam setiap proses konseling mampu
mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, sebaiknya konselor mampu
meraih kepercayaan kepada konseli agar ada rasa kenyamanan dalam

setiap proses konseling.
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2. Bagi konseli ada baiknya jika mampu untuk membina dirinya sendiri
dalam hal apapun tanpa adanya bantuan dari orang lain selagi masih
dalam usia saat ini. Adapun jika meminta pertolongan orang lain ketika
dalam hal yang memang tidak bisa dilakukan sendiri.

3. Bagi para pembaca bahwa sebenarnya dalam membimbing anak yang
berkebutuhan khusus memanglah tidak semudah yang dibayangkan.
Harus dengan sabar dan teliti dalam membimbing mereka, karena
kurangnya atau melemahnya intelektual mereka hingga harus dengan cara

yang benar untuk dapat membimbing mereka.
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